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ABSTRAK 

 

Skripsi yang berjudul “Agama dan Gender : Studi tentang Kepemimpinan Spiritual 

dalam Agama Katolik dan Agama Protestan” merupakan hasil dari penelitian 

kepustakaan. Skripsi ini memiliki Rumusan Masalah, pertama adalah bagaimana 

kedududkan perempuan dalam Katolik dan Protestan dan yang kedua adalah 

bagaimana konsep Katolik dan Protestan tentang perempuan sebagai pemimpin 

spiritual. Dalam penelitian ini juga dijelaskan bahwasannya gender dan sex 

mempunyai perbedaan yang dimana perbedaan tersebut seringkali dikesampingkan. 

Sehingga banyak sekali yang menyamakan sesuatu yang kodrati atau tidak dapat 

dirubah dan yang sifat yang dapat dirubah. Keadaan tersebutlah yang berdampak 

pada ketidakadilan gender. Gender ada pada sifat atau karakter yang ada pada diri 

seseorang dan hal tersebut dapat diubah, tetapi sex atau jenis kelamin adalah sebuah 

ciri biologis yang tidak dapat ditukarkan. Masih banyak masyarakat mempunyai 

pandangan bahwa sifat ataupun karakter tidak dapat ditukarkan dan melalui budaya 

patriakhi pemahaman tersebut semakin parah. Seperti yang terdapat pada 

kepemimpinan, pelabelah pada diri seorang perempuan adalah makhluk yang lemah 

memberikan aturan pada kaum Hawa bahwa mereka harus berada di bawah kuasa 

laki-laki, tunduk dan mengikuti segala aturan yang telah ditetapkan. Pemaknaan 

tersebut juga dipraktekkan dalam ruang lingkup keagamaan. Terdapat dalam agama 

Katolik bahwa tempat perempuan adalah sebagai pembantu laki-laki, dan 

rendahnya seorang perempuan didasari oleh kesalahan Hawa yang tergoda akan 

tipu muslihat setan. Berbeda dengan agama Protestan mengumpulkan wanita 

dengan tujuan untuk membebaskan belenggu dalam tubuh perempuan. meskipun 

pada mulaya tujuan itu tidak semerta-merta berjalan dengan baik, tetapi dukungan 

dari semua perempuan yang ada menjadikan pada abad ke sembilan belas terdapat 

gereja yang berani mentahbiskan perempuan menjadi seorang diaken. 

  

Kata kunci: Gender, Agama Katolik, Agama Protestan, Pendeta perempuan 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dilihat dari awal kemunculannya sampai sekarang isu gender menjadi salah 

satu isu yang semakin lama semakin gencar dalam perdebatan. Pembahasan tentang 

gender di era-modern ini menjadi isu yang selalu menarik untuk dibicarakan, 

terutama yang berkaitan dengan peran perempuan. Isu gender berubah menjadi 

suatu pembahasan penting bagi semua pihak, karena realitas dari gender berdampak 

pada perbedaan status, peran juga tanggung jawab antara laki-laki dan perempuan 

yang menimbulkan ketidakadilan atau diskriminasi maupun penindasan terhadap 

laki-laki juga perempuan.1 Di mana sampai saat ini persoalan-persoalan tersebut 

masih belum terselesaikan secara berkelanjutan. 

Langkah-langkah pengupayaan dalam meningkatkan peran perempuan 

sudah sering digerakkan. Dalam beberapa hal, terjadi peningkatan pada pandangan 

atau pola pikir masyarakat dalam menilai dan menempatkan posisi perempuam, 

tetapi hal tersebut masih jauh dari upaya kesetaraan, masih jauh untuk memasuki 

tahap keseimbangan. Perubahan-perubahan yang terjadi menimbulkan rasa setuju 

dan ketidak kesetujuan manusia sebagai makhluk sosial, kondisi tersebut 

berdampak pada peluang penerimaan posisi keseteraan gender pada  kehidupan di 

era sekarang. Awal adanya konsep gender yang diperdebatkan, terdapat pada sifat 

juga atribut yang ada dalam diri seorang laki-laki dan perempuan. Hal yang menjadi 

                                                 
1 Haris Herdiansyah, Gender dalam Perspektif Psikologi (Jakarta: Salemba Humanika, 2016), 2. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

2 

 

 

perdebatan hingga saat ini mengarah pada perbedaan bilogis dan sifat dalam diri 

laki-laki dan perempuan.2 Sehingga perdebatan akan posisi laki-laki dan perempuan 

menjadi sebuah isu yang selalu menarik untuk di perbincangkan dari segala sisi atau 

aspek. 

Permasalahan yang terjadi di dalamnya tidak lepas dalam kehidupan sosial 

yang ada. Isu-isu gender mempunyai pengaruh yang cukup kuat terhadap kehidupan 

sosial, di berbagai bidang seperti pendidikan, ekonomi, politik tak terkecuali di 

dalam isu agama. Isu gender sangat berpengaruh dalam kehidupan spiritualitas 

keagamaan, doktrin yang terdapat di dalam agama di pergunakan untuk mengikat 

pengikutnya dalam menjalankan tugas dan peran yang telah ditentukan.3 Dengan 

cara tersebut masyarakat beragama dapat mengatur dan menempatkan posisi atau 

kedudukan laki-laki dan perempuan dengan dalih bahwa hal tersebut sudah tercatat 

dalam kitab suci dan sudah diatur sedemikian rupa. Sehingga tidak jarang 

masyarakat mempunyai anggapan bahwa agama menjalankan legitimasi teologis. 

Aturan yang terdapat di dalam doktrin keagamaan tersebut tidak selamnya akan di 

jalankan oleh setiap kalangan masyarakat beragama. 

Dengan adanya permasalahan tersebut para ilmuan, akademisi juga para 

penulis mencari kebenaran dengan berbagai cara. Seperti dalam hal diskusi atau 

kajian juga penelitian, kegiatan-kegiatan tersebut diupayakan dalam pembuktian 

keabsahan aturan yang terdapat di dalam doktrin agama. pembelajaran tersebut 

                                                 
2 Ibid. 
3 Ibid., 29. 
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dilakukan demi membangun kesadaran dan daya nalar kritis masyarakat terhadap 

isu-isu gender yang berada di rana teologis. 

Di beberapa agama dalam penyebaran doktrinnya, terdapat paham-paham 

yang melarang perempuan mendapatkan peran sebagai pemimpin spiritual. Dapat 

dilihat pada karakteristik budaya yang terbentuk dari doktrin agama yang disebar-

luaskan pada zaman tersebut. Dapat di buktikan dibeberapa aturan keagamaan yang 

berlaku di mana terjadi ketidaksetaraan gender, di mana agama lebih membebaskan 

laki-laki dari pada perempuan, juga dalam mengontrol sikap perempuan.4 Seperti 

ajaran dalam tradisi Hinduisme yang diterangkan di dalam kitab-kitab brahman di 

mana perempuan diposisikan hanya sebagai silent patner kecuali dalam ritual 

kelahiran anak atau pemberkatan cucu, selain itu juga dalam pendidikan, di mana 

anak-anak perempuan hanya dikenalkan beberapa ritual dan himne dalam 

mempersiapkan diri mereka untuk menjadi seorang istri.5 Akan ada perbedaan 

dengan tradisi Budhisme di mana dari awal mereka sudah menempatkan sebuah 

kesederajatan diantara perempuan dan laki-laki, mereka mempunyai hak dalam 

pencapaian menuju Nirwana.6 Ajaran dalam tradisi Yahudi menempatkan 

perempuan cukup berbeda-beda, ada suatu ajaran yang di dalamnya menempatkan 

perempuan sebagai asal mula dosa tetapi disisi lain perempuan juga digambarkan 

sebagai sesosok perempuan kuat, baik dan sopan dalam hal ini di perlihatkan pada 

posisi Batsheba yang dikenal sebagai wanita yang pandai, Debora seorang nabiah 

                                                 
4 Ibid. 
5 Umi Sumbulah, “Agama dan Keadilan Gender”, Jurnal Egalita, Vol. 1, No. 1 (2006), 2; Rosemary 

Radford Ruether, Kristen, terj. Syafaatun Al-Mirzanah dkk., dalam Arvind Sharma (ed.), 

Perempuan dalam Agama-agama Dunia (Jakarta: Ditpertais Depag RI-CIDAMcGiil Projec, 2002), 

79. 
6 Ibid., 3. 
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peremuan, Ruth perempuan yang terpandang, Etsher perempuan yang ditunjuk 

sebagai juru selamat untuk rakyatnya.7 Posisi perempuan dan laki-laki dalam tradisi 

Kristen dianggap suatu hal yang sama. Sama-sama diciptakan berdasarkan gambar 

tuhan, namun ada beberapa konteks ajaran yang terpengaruh unsur dari budaya 

patriakhi sehingga perempuan tetap menjadi subordinat.8 Tradisi dalam Islam 

menempatkan laki-laki dan perempuan sebagai makhluk yang setara karena 

dinggap lebih baik dari zaman pra Islam itu sendiri.9 

Ada yang menarik di dalam Kristianitas sekalipun mereka memiliki sumber 

kitab suci yang sama, namun Katolik dan Protestan memiliki pandangan dan sikap 

yang berbeda terhadap posisi perempuan sebagai pemimpin spiritual. Di mana pada 

Agama Katolik mempunyai aturan sebagai larangan terhadap perempuan 

menempati posisi sebagai pemimpin spiritual. Berbeda dengan Agama Protestan 

yang menganggap hal tersebut sah-sah saja atau dapat diartikan bahwa dalam 

Agama Protestan tidak ada larangan pada posisi perempuan untuk sebagai 

pemimpin spiritual. 

Pandangan Agama Katolik tentang kedudukan seorang pemimpin tetap 

sama, di mana seorang pemimpin hanya diperuntukkan bagi kaum laki-laki dan 

tidak bisa di gantikan. Agama Katolik memakai ayat-ayat tertentu dalam Alkitab 

sebagai landasan untuk menolak gerakan tersebut dengan dalil bahwa tatanan yang 

sudah ada harus dijaga sebagai sesuatu tradisi kekristenan yang mengikat 

kehidupan orang Kristen meskipun pada abad yang sudah modern. Agama Katolik 

                                                 
7 Ibid. 
8 Ibid., 4. 
9 Ibid. 
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yang tetap menolak pandangan tentang persamaan kedudukan, dan memberikan 

kebebasan kepada perempuan hanya dalam taraf tertentu, sejauh yang diperoleh. 

Sebuah ajaran dalam Alkitab memberikan keterangan bahwa laki-laki dan 

perempuan adalah sebuah hal yang berbeda dan tidak bisa di samakan. Sehingga 

saat derajat laki-laki di setarakan dengan perempuan hal tersebut dianggap sebagai 

perlawanan terhadap Tuhan.10 Perbedaan yang paling signifikan diantara laki-laki 

dan perempuan adalah kedudukan laki-laki sebagai seorang pemimpin, dan telah 

Allah tetapkan laki-laki menjadi pemimpin bagi perempuan, hal tersebut yang 

tertulis dalam Alkitab Bab 1 Korintus 11:7-9 sebagai berikut:

 

 

Sebab laki-laki tidak perlu dilindungi kepalanya: ia menyinarkan gambaran dan 

kemuliaan Allah. Tetapi perempuan menyinarkan kemuliaan laki-laki. Sebab laki-

laki tidak berasal dari perempuan, tetapi perempuan berasal dari laki-laki. Dan 

laki-laki tidak diciptakan karena perempuan, tetapi perempuan diciptakan karena 

laki-laki. (Bab 1 Korintus 11:7-9) 

 

Ayat tersebut memberi tanda bahwa laki-laki adalah seorang pemimpin bagi 

perempuan. Sehingga sudah ditetapkan perempuan tidak dapat menempati posisi 

pemimpin. Di mana perempuan juga dilarang untuk mengambil peran dalam gereja, 

terlebih menjadi pendeta yang mempunyai posisi pemimpin spiritual dalam Agama 

Kristen.11 Tertulis dalam Alkitab Bab 1 Korintus 11:3 sebagai berikut: 

“Tetapi aku mau, supaya kamu mengetahui hal ini, yaitu Kepala dari tiap-tiap laki-

laki ialah Kritus, kepala dari perempuan ialah laki-laki dan Kepala dari Kritus ialah 

Allah.” (Bab 1 Korintus 11:3) 

                                                 
10 Ibid. 
11 Meitha Sartika, “Penahbisan Wanita Sebagai Pendeta”, Jurnal Pelita Zaman, Vol. 12, No. 2 

(1997). 
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Mereka mengimani bahwa Allah menciptakan manusia sesuai fungsi 

masing-masing. Tercatat dalam gereja fungsi yang berbeda tersebut berada pada 

peran dan otoritas yang ada. Terdapat pula di perjanjian baru, diterangkan bahwa 

wanita tidak boleh menjadi gembala atau diaken karena wanita tidak di rancang 

untuk memerintah atau mengambil peran di lembaga-lembaga yang ada di dalam 

gereja.o Tercatat dalam Alkitab 1 Korintus 14:34-37 sebagai berikut:

 

 

Sama seperti dalam semua Jemaat orang-orang kududs, perempuan-perempuan harus 

berdiam diri dalam pertemuan-pertemuan Jemaat. Sebab mereka tidak 

diperbolehkan untuk berbicara. mereka harus menundukkan diri, seperti yang 

dikatakan juga oleh hukum Taurat. Jika mereka ingin mengetahui sesuatu, baiklah 

mereka menanyakannya kepada suaminya di rumah. Sebab tidak sopan bagi 

perempuan untuk berbicara dalam pertemuan Jemaat. Atau adakah firman Allah 

mulai dari kamu? Atau hanya kepada kamu sajakah firman itu datang? Jika 

seorang menganggap dirimya nabi atau orang yang mnedapat karunia rohani, ia 

harus sadar, bahwa apa yang kukatakan kepadamu adalah perintah Tuhan (1 

Korintus 14:34-37) 

 

Bahkan perempuan juga tidak diperbolehkan bicara dalam sebuah jemaat 

dan tidak pula diperkenankan untuk mengajar. Dengan pemahaman tersebut 

menjadikan sebuah pemahaman baru yang dibuat untuk menjadi sebuah alasan 

dengan tujuan membatasi gerak perempuan dalam keterlibatannya di gereja. 12 Dan 

di dasari dalam sebuah ayat di dalam Alkitab 1 Timotius 2:11-13 sebagai berikut:  

“Seharusnya perempuan berdiam diri dan menerima ajaran dengan patuh. Aku 

tidak mengizinkan perempuan mengajar dan juga tidak mengizinkannya 

memerintah laki-laki; hendaklah ia berdiam diri.” (1 Timotius 2:11-13)  

  

                                                 
12 Ibid. 
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Meskipun dalam tradisi kristen terdapat ajaran bahwa kepemimpinan laki-

laki bersifat kodrati karena hal tersebut adalah given dari tuhan, Agama Protestan 

beranggapan bahwa masalah ketidakadilan dan kekerasan menjadi masalah teologi 

yang termasuk dalam pelanggaran iman. Selain itu dalam Agama Protestan juga 

menilai bahwa ayat-ayat yang tertulis ada di dalam Alkitab dan dikumpulkan oleh 

subjek tertentu pada konteks tertentu juga, teologi yang dikembangkan oleh gereja 

selama ini telah dipengaruhi oleh budaya patriakhis.13 Sehingga terdapat 

penyangkalan terhadap martabat perempuan sebagai ciptaan Allah yang di ciptakan 

berdasarkan gambar Allah.14 Norma yang terdapat dalam ayat-ayat tersebut juga 

sudah tidak relevan dengan kehidupan yang sekarang, sehingga membutuhkan 

penafsiran kembali. Beberapa ayat dalam kitab suci jika di pahami secara tekstual 

akan terlihat seperti mendiskreditkan perempuan, sama halnya dengan ayat yang di 

pakai untuk menentang perempuan berbicara di dalam gereja. Sebenarnya sejarah 

yang di maksud paulus dengan “diam” disini bukan tentang hak bicara melainkan 

tentang kecenderungan perempuan yang dikenal sering menggosip dan 

membicarakan hal-hal yang kurang penting.o 

Dalam Agama Protestan selain menerima akan kesetaran gender, dalam hal 

ini juga terdapat kesetaran pada posisi kepemimpinan di mana seorang perempuan 

dapat menjadi seorang pemimpin spiritual, hal tersebut jelas terlihat dengan 

ditahbisnya seorang wanita sebagai pendeta. Sudah banyak sekali gereja-gereja 

Protestan yang membaptis perempuan sebagai pendeta. Golongan ini juga memakai 

                                                 
13 Vic. Dianita Aprissa L. Taranau, “Feminisme dari Perspektif Protestan”, Jurnal Musâwa, Vol. 13, 

No. 2 (Desember, 2014), 116. 
14 Ibid., 112. 
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ayat-ayat yang terdapat dalam Alkitab yang mendukung argumentasi mereka dalam 

kesetaraan kedudukan antara laki-laki dan perempuan. Tertulis dalam Alkitab Bab 

Kejadian 1:27 sebagai berikut: 

“Maka Allah menciptakan manusia itu menurut gambar-Nya, menurut gambar 

Allah diciptkan-Nya dia; laki-laki dan perempuan diciptakan-Nya mereka.” (Bab 

Kejadian 1:27)

 

 

Selain menganggap bahwa kedudukan laki-laki dan perempuan adalah sama 

sehingga dapat mengemban tugas dan tanggung jawab yang sama pula. Tertulis 

dalam Alkitab Bab Galatia 3:28 sebagai berikut: 

“Dalam hal ini tidak orang Yahudi atau orang Yunani, tidak ada hamba atau orang 

merdeka, tidak ada laki-laki atau perempuan karena kamu semua adalah satu di 

dalam Kristus Yesus.” (Bab Galatia 3:28) 

Agama Protestan juga menilai bahwa karunia yang telah diberikan oleh 

Tuhan harus dikembangkan dan dikerjakan sesuai dengan karunia yang mereka 

dapatkan, sehingga karunia yang ada dapat memuliakan Tuhan juga dalam 

melayani satu sama lain.15 Dalam Alkitab Bab 1 Petrus 4:10-11 sebagai berikut: 

Demikianlah kita mempunyai karunia yang berlain-lainan menurut kasih karunia yang 

dianugerahkan kepada kita: Jika karunia itu adalah untuk bernubuat baiklah kita 

melakukannya sesuai dengan iman kita. Jika karunia untuk melayani, baiklah kita 

melayani; jika karunia untuk mengajar, baiklah kita mengajar; jika karunia untuk 

menasehati, baiklah kita menasehati. Siapa yang membagi-bagikan sesuatu, 

hendaklah ia melakukannya dengan rajin; siapa yang menunjukkan kemurahan, 

hendaklah ia melakukannya dengan sukacita. (Bab Roma 12:6-8) 

 

Dari karunia yang telah diberikan terdapat sebuah anjuran dalam berbuat baik dan 

bermanfaat untuk orang lain, dari setiap perbuatan yang dapat di mulai dengan 

                                                 
15 Sartika, Penahbisan Wanita. 
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menyampaikan sebuah firman yang telah diperoleh dan memberikan pelayanan 

yang terbaik. Seperti yang sudah tertulis dalam Alkitab Bab 1 Petrus 4: 10-11 

sebagai berikut:

 

 

Layanilah seorang akan yang lain, sesuai dengan karunia yang telah diperoleh tiap-

tiap orang sebagai pengurus yang baik dari kasih karunia Allah. Jika ada orang 

yang berbicara, baiklah ia berbicara sebagai orang yang menyampaikan firman 

Allah; jika ada orang yang melayani, baiklah ia melakukan dengan kekuatan yang 

dianugerahkan Allah, supaya Allah dimuliakan dalam segala sesuatu karena Yesus 

Kritus. Ialah yang empunya kemuliaan dan kuasa sampai selama-lamanya! Amin. 

(Bab 1 Petrus 4:10-11) 

 

Dari ayat tersebut dapat diartikan bahwa untuk mengemban sebuah tugas 

tidak hanya dilihat dari jenis kelamin laki-laki atau perempuan, atau tidak hanya 

untuk laki-laki saja. Tetapi ditentukan dari apakah seorang tersebut mendapatkan 

karunia untuk menjalaskan tugas atau jabatan yang ada. Sama halnya dengan kisah 

perempuan-perempuan dalam Alkitab yang diterangkan dapat dan bisa menjadi 

seorang pemimpin atau nabi perempuan. Dalam ajaran tersebut dapat dilihat bahwa 

Yesus menerima mereka, yang tertdapat pada Alkitab Bab Hakim-hakim 4:4-5 

sebagai berikut:16 

Pada waktu itu Debora, seorang nabiah, isteri Lapidot, memerintah sebagai hakim atas 

orang Israel. Ia biasa duduk di bawah pohon korma Debora antara Rama dan Betel 

di pegunungan Efraim, dan orang Israel menghadap dia untuk berhakim 

kepadanya. (Bab Hakim-hakim 4:4-5) 

 

Selain ayat tersebut juga terdapat ayat lain yang serupa, dalam Alkitab Bab 2 Raja-

raja 22:14 sebagai berikut: 

Maka pergilah imam Hilkia, Ahikam, Akhbor, Safan dan Asaya kepada nabiah Hulda, 

isteri seorang yang mengurus pakaian-pakaian, yaitu Salum bin Tikwa bin Harhas; 

nabiah itu tinggal di Yerusalem, di perkampungan baru. Mereka memberitakan 

semuanya kepadanya. (Bab 2 Raja-raja 22:14) 

 

  

                                                 
16 Ibid. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

10 

 

 

Beralih ke kisah Febe dalam Alkitab Bab Roma 16:1-2  sebagai berikut: 

Aku meminta perhatianmu terhadap Febe, saudari kita yang melayani jemaat di 

Kengkrea, supaya kamu menyambut dia dalam Tuhan, sebagaimana seharusnya 

bagi orang-orang kudus, dan berikanlah kepadanya bantuan bila diperlukannya. 

Sebab ia sendiri telah memberikan bantuan kepada banyak orang, juga kepadaku 

sendiri. (Bab Roma 16:1-2) 

 

Karena dalam pembahasan ini tentang gender maka akan ada banyak 

kutipan atau tulisan yang lain yang menamakan wanita dan juga perempuan. 

Sehingga penulis menegaskan dalam skripsi ini penulis tidak terfokus pada arti 

yang membedakan wanita dengan perempuan.

 

 

 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat diidentifikasi dan 

diperoleh beberapa masalah yang ada. Adapun masalah-masalah tersebut adalah 

sebagai berikut: 

1. Terjadinya suatu kekerasan yang berbasis bias gender, dikarenakan adanya 

ketidak setaraan kekuatan yang lebih condong pada salah satu jenis kelamin. 

2. Adanya suatu legitimasi agama terhadap budaya patriakhi yang berdampak 

pada penanaman ideologi patriakhal kepada masyarakat beragama melalui 

ajaran keagamaan. 

3. Sebuah perbedaan yang ada pada Katolik dan Protestan terhadap posisi 

perempuan juga sebagai pemimpin spiritual, yang notabenya sumber ajaran atau 

kitab suci yang mereka pakai sama-sama Alkitab. 
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Dari berbagai macam permasalahan yang ada, maka peneliti membatasi 

penelitian ini pada penempatan posisi perempuan dalam kepemimpinan spiritual 

Agama Katolik dan Protestan. Batasan tersebut untuk menghindari terjadinya 

pembahasan yang terlalu luas.

 

 

 

C. Rumusan Masalah 

Sehubungan dengan uraian diatas, muncul sesuatu permasalahan yang perlu 

dikaji, dalam Agama Katolik perempuan dianggap mempunyai kondisi lemah dan 

tidak mendukung untuk meningkatkan potensi. Sedang dalam Agama Protestan 

perempuan yang dianggap lebih lemah dari laki-laki bisa menjadi seorang 

pemimpin. Untuk itulah saya sangat tertarik pada perjuangan seorang perempuan 

yang bisa menjadi pemimpin. Permasalah pokok yang terkait dengan pembahasan 

skripsi ini dapat dibuat rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kedudukan perempuan dalam Katolik dan Protestan ? 

2. Bagaimana konsep Katolik dan Protestan tentang perempuan sebagai pemimpin 

spiritual? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Sebagaimana telah dirumuskan dalam permasalahan, penelitian ini 

bertujuan,  

1. Untuk melihat posisi perempuan dalam pandangan Katolik dan Protestan.  
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2. Untuk mengetahui konsep Katolik dan Protestan tentang perempuan sebagai 

pemimpin spiritual, dan perbedaan antara Katolik dan Protestan yang 

memperbolehkan perempuan sebagai pemimpin spiritual.

 

 

 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini sangat penting dilakukan karena akan menghasilkan informasi 

yang rinci, akurat dan aktual serta memberikan jawaban dari permasalahan 

penelitian. Adapun kegunaan dari diadakan penelitian ini secara teoritis maupun 

praktis anatara lain : 

1. Manfaat Teoritis 

Untuk mengembangkan khazanah keilmuan civitas akademika Program 

Studi Agama-agama khususnya dalam mata kuliah Agama Kristen, Agama dan 

Isu-isu Kontemporer, Sosiologi Agama, Fenomenologi Agama dan Antropologi 

Agama. Selain itu dapat menjadi stimulus bagi penelitian selanjutnya, sehingga 

proses pengkajian secara mendalam akan terus berlangsung dan memperoleh 

hasil yang maksimal. 

2. Manfaat praktis 

Dengan penelitian ini diharapkan dapat berguna baik dengan lingkungan 

akademisi, maupun sosial kemasyarakatan. Penelitian yang dilakukan juga 

diharapkan dapat memberikan wawasan dan pemahaman bagi masyarakat 

maupun pemerintah baik secara umum maupun khusus. Juga memberikan 

manfaat bagi pemerintah dan juga lembaga swadaya masyarakat untuk 

mendapatkan informasi yang akurat dan pengetahuan baru atau tambahan. 
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F. Telaah Kepustakaan 

Berdasarkan pengamatan sampai saat ini terdapat beberapa karya buku, 

artikel maupun riset yang membahas mengenai perempuan sebagai pemimpin 

spiritual, yang terdapat pada beberapa riset kesarjanaan dan artikel diantaranya:  

Pertama; Skripsi yang berjudul “Studi Komparatif Kepemimpinan 

Perempuan Dalam Agama Islam Dan Agama Buddha” ditulis oleh Siti Masvuvah,17 

mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya pada tahun 2009. 

Skripsi ini terfokus pada konsep kepemimpinan perempuan saat sepeninggal Nabi 

Muhammad dan pada masa Buddha sakyammuni. Dan menjelaskan bagaiamana 

keadaan ajaran keduanaya jika diimplementasikan dalam kehidupan beragama saat 

ini. 

Kedua; Skripsi yang berjudul “Peran Pendeta Perempuan di Berberapa 

Gereja Kristen Jawa Daerah Istimewa Yogyakarta” ditulis oleh Ainun Naimah,18 

mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2013. 

Skripsi ini membahas akan keberadaan peran pendeta perempuan dalam gereja 

Kristen Jawa, yang di mana masuknya telah dipengaruhi oleh gerakan feminisme 

dalam gereja. 

                                                 
17 Siti Masvuvah, “Studi Komparatif Kepemimpinan Perempuan Dalam Agama Islam dan Agama 

Buddha”, (Skripsi, Universita Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 2009 tidak diterbitkan,    

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, 2009). 
18 Ainun Naimah, “Peran Pendeta Perempuan Di Beberapa Gereja Kristen Jawa Daerah Istimewa 

Yogyakarta”, (Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 2013 tidak diterbitkan, 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013). 
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Ketiga; Skripsi yang berjudul “Status Peranan Perempuan Dalam Ajaran 

Gereja Katolik (sebuah analisis perspektif gender)” ditulis oleh Chaerunnisa,19 

mahasiswa Universitas Islam Begeri Syarif Hidayatullah Jakarta pada tahun 2008. 

Skripsi ini membahas bagian-bagian dari status dan peranan perempuan dalam 

ajaran Katolik.

 

 

Keempat; Penelitian yang berjudul Penahbisan Wanita Sebagai Pendeta. 

Dimuat dalam Jurnal Pelita Zaman, ditulis oleh Meitha Sartika,20 yang terbit pada 

tahun 1997. Dalam artikel ini menjabarkan bagaimana perempuan bisa menjadi 

seorang pendeta, dengan di perkuat oleh adanya ayat-ayat dari Alkitab, perjanjian 

lama maupun baru dan beberapa data. 

Dari beberapa karya penelitian yang telah di paparkan diatas, fokus 

pembahasan dalam  skripsi ini ada pada perbedaan yang ada pada Agama Katolik 

dan Protestan dalam menyikapi kedudukan perempuan dalam kepemimpinan 

spiritual. 

 

G. Kerangka Teoritik 

Pada dasarnya gender adalah hasil dari sosiokultural dalam hal posisi dan 

peran yang harus dijalankan oleh laki-laki dan perempuan. Hal-hal tersebut 

mengupayakan adanya sistem kelas yang terjadi dalam masyarakat patriakhal. Saat 

perbedaan gender menimbulkan ketidakadilan gender maka hal tersebut melahirkan 

masyarakat yang ingin adanya suatu kesetaraan gender. Kesetaraan gender 

                                                 
19 Chaerunnisa, “Status dan Peranan Perempuan Dalam Ajaran Gereja Katolik (sebuah analisis 

perspektif gender)”, (Skripsi, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta 2008 tidak 

diterbitkan, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2008). 
20 Sartika, Penahbisan Wanita. 
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diupayakan untuk menempatkan suatu keseimbangan peran yang terdapat pada diri 

laki-laki dan perempuan. Sifat ini ingin menyamakan hak juga posisi setiap individu 

sehingga tidak mengikuti aturan yang terbentuk oleh sosiokultural yang ada karena 

dianggap memihak pada salah satu jenis dan merugikan perempuan sebagai jenis 

yang menjadi subordinat. Dengan adanya kesetaraan posisi antara laki-laki dan 

perempuan, akan membawa peluang untuk mengasah ilmu, bakat dan juga potensi 

yang ada untuk menempati posisi yang diinginkan dalam upaya membangun bangsa 

mengarah kesejahtera juga berkembang maju. 

Menurut Joana Hoare dan Fiona Gell lahirnya terminologi kepemimpinan 

perempuan adalah sebuah fenomena baru yang lahir dari perjuangan melawan 

dominasi laki-laki, kebudayaan, ilmu, pengetahuan, dan pasar.21 Linda Coughlin 

menambahkan kepemimpinan perempuan adalah wujud dari kultus globalisasi di 

mana tak ada lagi batasan-batasan dikotomis. Meskipun, seorang pemimpin 

perempuan terkadang masih merasa sendiri dalam melaksanakan tugasnya.22 Ada 

dua kategori masyarakat dalam hal ini, ada masyarakat yang tetap menolak 

kepemimpinan perempuan dengan alasan doktrin agama dan nilai kebudayaan. Dan 

yang masyarakat yang menerima kepemimpinan perempuan dengan tujuan 

mengunggulkan emansipasi wanita. 

                                                 
21 Mukhlisah, “Persepsi Tentang Kepemimpinan Perempuan”, Jurnal Kependidikan Islam, Vol. 4, 

No. 1 (2014), 202; Fiona Gell, Women’s Leadership and Participation Case studies on learning for 

action (London: Routledge, 2005), 65. 
22 Ibid.; Linda Coughlin, et all, Enlighted Power, How Women Are Transforming The Practice of 

Leadership (San Fransisco: Josy Bass, 2005), 5. 
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H. Metodologi Penelitian 

1. Model Penelitian 

Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif yang di mana menurut 

Bogdan dan Taylor pendekatan kualitatif adalah suatu penelitian yang 

mengarah pada latar dan objek yang diteliti secara utuh. Hasil dari penelitian ini 

adalah data dengan bentuk deskriptif berupa kata-kata yang tertulis dari suatu 

pengamatan atau pendapat seseorang tentang suatu kejadian yang sudah 

ditentukan sehingga tidak ada isolasi yang tertuju pada individu atau organiasi 

dengan bentuk hipotesis atau variabel.23

 

 

 

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang di gunakan adalah penelitian kepustakaan (library 

research) yang dapat diartikan sebagai serangkaian kegiatan pengumpulan data 

dari dokumentasi yang berbentuk tulisan. Dalam hal ini dicontohkan dengan 

buku, majalah, dokumen, peraturan yang tertulis, kitab suci, catatan harian, 

biografi dan lain sebagainya.24 Data-data yang ada diperoleh melalui membaca, 

mencatat serta mengelolah bahan-bahan penelitian yang telah dikumpulkan. 

Sehingga penelusuran penelitian hanya fokus pada pustaka dalam mencari 

informasi dan data-data yang dibutuhkan.25 

                                                 
23 Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosyda Karya, 2014), 3. 
24 Fadjrul Hakam Chozim, Cara Mudah Menulis Karya Ilmiah (Ttp: Alpha, 1997), 66. 
25 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2004), 3. 
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3. Sumber Data 

Sumber data adalah subjek awal dari data-data yang dikumpulkan 

sebagai bahan penelitian. Sumber data yang dibutuhkan merupakan data yang 

berkaitan dengan teori kepemimpinan spiritual, kedudukan wanita dalam 

Agama Katolik dan Protestan, juga konsep kesederajatan wanita sebagai 

pemimpin spiritual  dalam Agama Protestan. Data tersebut peneliti dapatkan 

dari beberapa sumber, di mana sumber-sumber tersebut dapat dipertanggung 

jawabkan kevalidasiannya. Sumber data yang digunakan adalah:  

a. Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data utama dan pokok dalam 

memperoleh informasi yang sangat diperlukan pada  penelitian. Data ini 

dicari tepat sesuai dengan permasalahan yang dibahas,  dalam hal ini 

peneliti merujuk pada  Alkitab Perjanjian Lama yang diterbitkan di Jakarta 

oleh Lembaga Alkitab Indonesia pada tahun 1986 dan Alkitab Perjanjian 

Baru yang juga diterbitkan di Jakarta oleh Lembaga Alkitab Indonesia pada 

tahun yang sama sebagai kitab suci yang dipakai pedoman dan dasar 

kehidupan Agama Katolik dan Protestan. 

b. Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber data yang bersifat sebagai 

penunjang dan pelengkap sumber data primer yang berasal dari buku dan 

karya tulis ilmiah. Data-data yang diperoleh adalah dokumen, buku, jurnal, 

catatan, majalah, kisah-kisah sejarah yang berkaitan dengan kedudukan 
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perempuan sebagai pemimpin spiritual dalam pandangan Agama Katolik 

dan Protestan.  

 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk teknik yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian 

ini dengan memakai cara literer, yaitu pengambilan data-data pustaka yang 

koheren dengan posisi perempuan dalam Agama Katolik dan Protestan, selain 

itu juga data yang berkaitan dengan kepemimpinan spiritual, ayat-ayat Alkitab 

yang mendukung atau sebagai landasan di dalam Agama Katolik dan Protestan 

menempatkan posisi seorang pemimpin spiritual. Teknik dokumentasi dengan 

sebagaian data yang ada diambil dalam bentuk catatan, laporan, ayat-ayat dalam 

bible, jurnal, skripsi terdahulu juga beberapa foto.26 

 

5. Teknik Pengolahan Data 

Data akan diolah menggunakan teknik deskriptif analisis, data yang ada 

di akan deskripsikan juga di analisis serta di interpretasikan sesuai materi yang 

sedang diteliti.27 Dalam pengolahan data terdapat beberapa langkah di 

dalamnya sebagai berikut: 

  

                                                 
26 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya Ilmiah 

(Jakarta: Prenada Media Group, 2015), 141. 
27 Abdul Mu’in Salim, Metodologi Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Teras, 2010), 26. 
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a. Menvalidasi Data 

Langkah ymuang pertama adalah menvalidasi data di mana dalam 

pengelolahan data-data yang sudah terkumpul harus dipastikan apakah data 

tersebut juga interpretasinya telah akurat sehingga dapat 

dipertanggungjawabkan.

 

 

b. Mengorganisasi Data dan Informasi  

Dalam mengelolah data kualitatif, peneliti membuat uraian yang 

berbentuk tulisan yang rinci juga lengkap, dan dilanjutkan dengan membuat 

rangkuman, memilih beberapa hal yang pokok, dan fokus pada hal-hal yang 

penting dengan tujuan mengelompokkan dan menyeleksi sehingga akan 

menghasilkan kategori-kategori inti dan sentral. 

c. Menyajikan Temuan 

Upaya menyajikan temuan penelitian, peneliti menggunakan 

metode deskripsi di mana peneliti mengembangkan isi penting yang didapat 

dari hasil analisis data dan berbagai sumber untuk membangun sebuah 

potret individu.28 

 

6. Teknik Analisis Data 

Analisis data menurut Noeng Muhadjir, menjadi upaya untuk mencari 

data serta menata data catatan hasil observasi secara sistematis. Data yang di 

dapat dari hasil wawancara dan lainya, bermanfaat sebagai pemahaman baru 

                                                 
28 Rully Indrawan, Metodr Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Campuran untuk Manajemen, 

Pembangunan, dan Pendidikan (Bandung: Refika Aditama, 2014),152. 
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sekaligus memperkuat data yang telah diperoleh. Pemahaman tersebut dapat 

dilanjutkan menjadi suatu makna sebagai hasil dari data-data yang telah 

dikumpulkan.29 Dalam pengolahannya peneliti menggunakan metode analisis 

isi (Content Analysis) yaitu penelitan yang bersifat pembahasan secara 

mendalam terhadap isi dari suatu informasi tertulis atau yang tercetak dalam 

media. Dalam metode analisis isi ada beberapa prosedur tahapan-tahapan yang 

digunakan dalam merancang sebuah penelitian.30 Krippendorff membaginya ke 

dalam 6 tahapan berikut:

 

 

a. Pengunitan (Unitizing) 

b. Penyamplingan (Sampling) 

c. Rekaman atau coding (Recording/coding) 

d. Pengurangan data atau penyederhanaan data (Reducing) 

e. Pengambilan kesimpulan yang didasari analisa konstuk dengan dasar 

konteks yang sudah dipilih (Inferring) 

f. Memberikan narasi sebagai jawaban dari pertanyaan penelitian. (Naratting) 

 

I. Sistematika Penulisan 

Penulisan ini dibagi ke beberapa bab yang disesuaikan dengan keperluan 

dalam penelitian, di dalamnya juga berdiri beberapa sub bab, sebagai berikut: 

Bab pertama adalah pendahuluan di mana menjelaskan suatu gambaran 

tentang persoalan yang tengah diteliti dengan kerangka yang ada, sehingga pada 

                                                 
29 Ahmad Rijaldi, “Analisis Data Kualitatif” Jurnal Alhadharah, Vol. 17 No. 33 (Januari-Juni, 

2018), 84. 
30 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996), 49. 
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bagian ini meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah,  tujuan penelitian, 

kegunaan penelitian, telaah kepustakaan, kerangka teoritik, metodologi penelitian 

dan sistem penulisan. 

Bab kedua adalah pemaparan mengenai teori yang di pakai. Meliputi teori 

gender, kepemimpinan perempuan, dan teori tentang kepemimpinan perempuan di 

dalam agama.

 

 

Bab ketiga berisi pembahsan sekaligus analisis, sebagai jawaban dari 

penelitian. Pembahasan pertama mengenai posisi perempuan dan kepemimpinan 

perempuan dalam Katolik. 

Bab empat berisi pembahsan sekaligus analisis, sebagai jawaban dari 

penelitian. Pembahasan pertama mengenai posisi perempuan dan kepemimpinan 

perempuan dalam Protestan. 

Bab lima merupakan bab terakhir dari penelitian. Pada bab ini berisikan 

penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran. Di mana dalam kesimpulan 

ini diharapkan dapat menjawab permasalahan penelitian dan memberikan saran 

sesuai dengan hasil penelitan yang ada. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Gender 

1. Konsep dan pengertian gender 

Konsep dan istilah gender pertama kali diperkenalkan oleh seorang 

penulis dan sosiolog perempuan berkebangsaan Inggris, Ann Oakley pada tahun 

50an. Ann Oakley memperkenalkan gender sebagai sebuah konsep perbedaan 

sosial yang ditetapkan oleh masyarakat dalam tradisi dan sistem budaya yang 

ada, perbedaan tersebut  dipicu dari perbedaan jenis kelamin.1 Ann Oakley juga 

menjelaskan bahwa istilah gender menjadi sebuah konsep yang secara teoritis 

dapat dipahami sebagai perbedaan diri seorang perempuan dan laki-laki. 

Perbedaan tersebut bersifat tidak kodrati dikarenakan hal tersebut adalah bukan 

pemberian dari tuhan tetapi sebuah karakteristik dan peran yang disematkan 

oleh masyarakat kepada perempuan dan laki-laki. 

Kata gender dalam bahasa Inggris mempunyai makna jenis kelamin, 

tetapi secara umum gender diartikan sebagai sebuah perbedaan yang ada pada 

laki-laki dan perempuan berdasarkan nilai dan juga tingkah laku yang 

ditampakkan.2 Kata gender juga dapat diartikan sebagai perbedaan yang 

terdapat pada peran, fungsi, status dan tanggung jawab yang ada pada 

                                                 
1 Ali Murfi, “Bias Gender dalam Buku Teks Pendidikan Agama Islam dan Kristen”, Jurnal 

Pendidikan Islam, Vol. III, No. 2 (Desember 2014), 270; Risnawaty Sinulingga, “Gender ditinjau 

dari Sudut Pandang Agama Kristen”, Jurnal Wawasan, Vol. 12, No.2 (Juli 2006), 48. 
2 Kasmawati “Gender dalam Perspektif Islam”, Jurnal Sipakalebbi’, Vol. 1 No. 1 (Mei 2013), 57; 

Jhon Ecol dan Hasan Sadily, Kamus Inggris Indonesia (Cet. IV; Jakarta PT. Gramedia, 2001), 176. 
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perempuan dan laki-laki.3 Di mana perbedaan tersebut dikontruksi oleh 

masyarakat melalui sosial budaya juga interpretasi agama, diajarkan secara 

turun-temurun sehingga perbedaan yang sudah disepakati tersebut melekat 

untuk waktu yang lama. Perbedaan yang terdapat pada gender bukanlah sutau 

kodrat atau sebuah pemberian dari tuhan sehingga tidak dapat berubah, tetapi 

gender adalah perbedaan yang diciptakan oleh masyarakat melalui proses sosial 

budaya yang panjang.4 Perbedaan-perbedaan yang ada pada gender meliputi 

perbedaan pada tatanan bahasa yang digunakan, tingkah laku, sebuah alur atau 

cara berfikir dan argumentasi yang digunakan, ruang, waktu, harta, 

kepemilikan, tabu, mode, media masa, tingkat pendidikan, dan profesi.5 

Dalam khazanah ilmu-ilmu sosial istilah gender digunakan dengan 

makna khusus secara fundamental, hampir semua teori tentang gender maupun 

penjelasan yang banyak dikemukakan didasarkan pada pembedaan yang 

bersifat konseptual antara jenis kelamin yang bersifat biologis dan gender yang 

bersifat sosial. Setiap ilmuan mempunyai pemaknaan yang berbeda terhadap 

istilah gender. Berikut pemaknaan gender dari berbagai pustaka:  

a. Pandangan Crawford tentang gender sebagai suatu serangkaian 

karakteristik juga sifat yang secara sosiokultural diletakkan kepada laki-laki 

juga perempuan.6 

                                                 
3 Herien Puspitawati, “Konsep, Teori dan Analisis Gender”, IPB Press, (2013), 1. 
4 Kasmawati, Gender dalam, 57; Dzuhayatin, Siti Ruhaini, Rekonstruksi Metodologis Wacana 

Kesetaraan Gender dalam Islam (Yogyakarta: PSW IAIN SUNAN KALIJAGA, 2019), 18. 
5Andik Wahyun Muqoyyidin, “Wacana Kesetaraan Gender: Pemikiran Islam Kontemporer Tentang 

Gerakan Feminisme Islam”, Jurnal Al-Ulum, Vol. 13, No. 2 (Desember 2013), 495; Siti Ruhaini 

Dzuhayatin, “Agama dan Budaya perempuan: Mempertanyakan Posisi Perempuan dalam Islam, 

dalam Sangkan Paran Gender” dalam Irwan Abdullah (ed.), (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), 

11. 
6 Haris Herdiansyah, Gender dalam Perspektif Psikologi (Jakarta: Salemba Humanika, 2016), 4. 
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b. Gender dimaknai Illich sebagai dualisme tatanan bagi laki-laki dan 

perempuan dalam suatu konteks sosial tertentu yang menghalangi mereka 

untuk berbicara, melakukan, menghendaki ataupun meyakini sesuatu yang 

sama.7

 

 

c. Menurut Doyle, gender menjadi suatu konsep yang menggambarkan 

perbedaan pada laki-laki dan perempuan secara sosial budaya, di mana 

perbedaan tersebut mengacu pada unsur emosional dan kejiwaan sebagai 

karakter sosial.8 

d. Blakemore, Berebaum dan Liben memaknai gender sebagai sebuah 

karakteristik yang membedakan diri laki-laki dan perempuan, bukan secara 

biologis juga bukan yang bersifat kodrati tetapi berdasarkan pada kebiasaan 

yang karakteristiknya dapat dibentuk oleh masyarakat.9 

e. Menurut akih gender merupakan sebuah sifat yang melekat pada diri laki-

laki juga perempuan, di mana sifat tersebut dikontruksikan secara sosial 

maupun kultural.10 

f. H.T. Wilson memaknai gender sebagai teori dasar atau landasan dalam 

memahami suatu perbedaan antara laki-laki dan perempuan di mana 

                                                 
7 Siti Ruhaini Dzuhayatin, Rezim Gender Muhammadiyah Kontestasi Gender, Identitas dan 

Eksistensi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), 1; Ivan Illich, Gender (New York: Pantheon Books, 

1982), 20. 
8 Annisa Fitriani, “Gaya Kepemimpinan Perempuan”, Jurnal Tapis, Vo. 11, No. 2 (Juli-Desember 

2015), 11; Doyle, James A., Sex and Gender : The Human Experience (Lowa: William. C. Brown 

Company Publisher, 1985). 
9 Herdiansyah, Gender dalam, 4. 
10 Rudi Aldianto, “Kesetaraan Gender Masyarakat Transmigrasi Etnis Jawa”, Jurnal Equilibrium, 

Vol. III, No. 1 (Mei 2015), 88. 
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perbedaan tersebut ada pada kebudayaan, hal tersebut tertera dalam 

bukunya dengan judul sex and gender.11

 

 

g. Dalam buku konsep dan teori gender modul 2 menjelaskan gender sebagai 

suatu perbedaan antara laki-laki dan perempuan yang terletak apada peran, 

fungsi dan tanggung jawab di mana perbedaan tersebut adalah hasil dari 

kontruksi sosial sehingga perbedaan tersebut dapat berubah-rubah sesuai 

dengan perkembangan zaman. o 

h. Sebuah buku dengan judul women’s studies encyclopedia menerangkan 

gender sebagai sebuah konsep kultural yang dikembangkan masyarakat, di 

mana pada berkembangnya perbedaan yang ada pada konsep gender 

diletakkan pada perbedaan sebuah karakter, perilaku dan sifat terutama 

emosionalitas yang ada pada laki-laki dan perempuan.12 

i. Gender dimaknai sebagai sebuah kontruksi sosial, yang tidak dibedakan 

secara biologis.o 

j. Money mengambarkan gender sebagaimana posisi laki-laki atau perempuan 

yang terlepas dari perbedaan-perbedaan biologis. o 

k. Caplan menegaskan bahwa gender merupakan perbedaan perilaku antara 

laki-laki dan perempuan selain struktur biologis, sebagian besar justru 

terbentuk ,elalui proses sosial dan cultural. Gender dalam ilmu sosial 

                                                 
11Muqoyyidin, Wacana Kesetaraan, 495; H.T. Wilson, Sex and Gender, Making Cultural Sense of 

Civilization (Leiden : E.J. Brill, 1982), 2. 
12 Kasmawati, Gender dalam, 57; Leonard Grob, Riffat Hasan dan Hain Gordon, “Jihad fi 

Sabilillah,, Wornan’s Faith Journey From Struggle to Struggle”, dalam buku Woman’s and Men’s 

Liberation, (USA: Greenwood Press, 1993), 11-13. 
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diartikan sebagai pola relasi laki-laki dan perempuan yang didasarkan pada 

ciri sosial masing-masing. o 

l. Hilary M. Lips mengartikan gender sebagai harapan-harapan budaya 

terhadap laki-laki dan perempuan (cultural expectations for women and 

men). o 

Sederhananya gender adalah suatu identitas berdasarkan jenis kelamin 

yang digolongkan berdasarkan sebuah sistem, untuk memenuhi kaidah atau 

standar yang sudah ditetapkan.13 Penggolongan tersebut yang sering disebut 

dengan feminin dan maskulin.14 

 

2. Perbedaan konsep gender dengan konsep sex (jenis kelamin) 

Masih banyak masyarakat yang belum mengerti bahwa diantara konsep 

gender dan konsep sex adalah dua hal yang berbeda. Bahwa benar gender 

dengan sex adalah dua hal yang saling berkaitan, tetapi perlu diketahui bahwa 

terdapat perbedaan diantara keduanya yang meliputi makna dan pengertiann. 

Sehingga konsep gender dan konsep jenis kelamin menjadi dua hal yang 

berbeda atau tidak sama karena pengertian dari konsep sex atau jenis kelamin 

adalah keadaan bilogis yang ada di dalam diri perempuan dan laki-laki sebagai 

pembeda diantara mereka. o 

Mansur Fakih memandang konsep gender sebagai sebuah sifat yang 

dilekatkan pada perempuan dan laki-laki dengan cara dikontruksi secara sosial 

                                                 
13 Muqoyyidin, Wacana Kesetaraan, 495. 
14 Ibid; Marsudi, Op.Cit., 237. 
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maupun kultural.  oSifat tersebut dapat berubah-rubah seiringnya waktu, tempat 

dan juga budaya yang ada di lingkingan sekitar. Hal tersebut yang melatar 

belakangi perbedaan sifat dan karakteristik gender di setiap daerah atau negara 

sekalipun, karena perbedaan gender di setiap daerah terbentuk karena 

perbedaan budaya dan kultur yang ada didalam masyarakat tersebut. 

Sifat dan karakteristik yang disematkan masyarakat kepada laki-laki dan 

perempuan, dipengaruhi oleh budaya yang mendapatkan legitimasi dari Agama. 

Konsep yang sudah dikontruksi melekat amat kuat didalam pemikiran 

masyarakat. Penempatan sifat dan karakteristik sudah diberikan kepada anak 

yang sudah diketahui jenis kelaminnya meskipun ia belum dilahirkan.15 Dalam 

kasus ini dapat dicontohkan dengan sifat-sifat yang dilekatkan pada perempuan 

yaitu, lemah lembut, cantik, emosional, penuh dengan empati, perhatian juga 

keibuan. Jika laki-laki lebih dikenal dengan sifatnya yang kuat, gagah perkasa, 

tidak cengeng, logis, rasional, dan jantan. Semua sifat tersebut dapat 

dipertukarkan sewaktu-waktu.oBerikut teori perbedaan tentang laki-laki dan 

perempuan dengan beberapa identifikasi. 

Tabel 2.1 

Teori Perbedaan Laki-laki dan Perempuan 

 

Identifikasi Laki-laki Perempuan Sifat Kategori 

Ciri biologis Penis, jakun 

dan sperma.o 

Vagina, 

payudara 

(ASI), ovum, 

rahim, haid, 

hamil, 

Tetap, tidak 

dapat 

dipertukarkan. 

Bersifat kodrati 

dan pemberian 

dari tuhan.o 

Jenis 

kelamin 

(seks) 

                                                 
15 Inayah Rohmaniyah, "Gender dan kontruksi perempuan dalam Agama”, Jurnal Studi Ilmu-ilmu 

Al-Qur’an dan Hadis, Vol. 10, No. 2 (Juli 2009), 212. 
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melahirkan, 

menyusui.o 

Sifat/karakter Rasional, 

kuat, cerdas, 

pemberani, 

superior dan 

maskulin.o 

Emosional, 

lemah, 

bodoh, 

penakut, 

inferior dan 

feminin.o 

Ditentukan oleh 

masyarakat, 

disosialisasikan, 

dimiliki oleh 

laki-laki dan 

perempuan, dan 

dapat berubah 

sesuai 

kebutuhan.o 

Gender 

Peran Kepala 

keluarga, 

pencari 

nafkah, 

pemimpin, 

direktur, 

kepala 

kantor, pilot, 

dokter, sopir 

dan 

mandor.o 

Ibu rumah 

tangga, 

manajemen 

rumah 

tangga, 

dipimpin, 

sekertaris, 

pramugari, 

perawat, 

pembantu 

rumah 

tangga, 

buruh.o 

Konstruk 

masyarakat, 

dapat berubah 

sesuai 

kebutuhan.o 

gender 

Sumber: Mufidah Ch, “Strategi Implementasi Pengarus Utamaan Gender Bidang 

Pendidikan Islam” Jurnal Al-Tahrir, Vol. 11 No. 2 (November 2011) 

 

Adanya istilah gender juga digunakan untuk memperjelas dan 

mempertegas bahwa akan berbeda jika gender difahami sebagai sex begitu pula 

sebaliknya. Gender bukan lah sex dan akan sangat berbeda dengan istilah sex 

yang mempunyai makna jenis kelamin. Sex adalah penamaan akan perbedaan 

biologis, digunakan sebagai pembeda diantara dua jenis yaitu perempuan dan 

laki-laki. Sehingga harus dipahami bahwa sex adalah sebuah kodrat karena tidak 

dapat dipertukarkan dan hal tersebut adalah pemberian dari tuhan.16 Menurut 

penilaian dari Santrock bahwa istilah gender dan sex mempunyai perbedaan dari 

                                                 
16 Herdiansyah, Gender dalam, 3. 
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segi dimensi, di mana istilah sex berada pada dimensi biologis seorang laki-laki 

dan perempuan, sedangkan posisi gender lebih mengacu pada dimensi sosial-

budaya seorang laki-laki dan perempuan.17 Gender tidak bersifat biologis, tetapi 

gender dikontruksi secara sosial, dari hal itu dapat diketahui bahwa gender tidak 

dibawa sejak lahir, gender dapat dipelajari melalui sosialisasi.18 Sifat dan ciri-

ciri gender dapat berubah-ubah, hal tersebut dapat terjadi mengikuti tempat dan 

waktu. Secara singkatnya perbedaan gender dengan jenis kelamin yaitu, gender 

lebih pada tingkahlaku dan sex lebih pada fisik seseorang. 19 Berikut table 

perbedaan seks dan gender.

 

 

Tabel 2.2 

Perbedaan Seks dan Gender 

 

No Karakteristik Seks Gender 

1. Sumber pembeda Tuhan.o Manusia (masyarakat) . 

2. Visi, misi Kesetaraan.o Kebiasaan.o 

3. Unsur pembeda Biologis.o 

(alat reproduksi) .o 

Kebudayaan 

(tingkah laku) .o 

4. Sifat Kodrat, tertentu, 

tidak dapat 

dipertukarkan.o 

Harkat, martabat, dapat 

dipertukarkan.o 

5. Dampak Terciptanya nilai-

nilai kesempurnaan, 

kenikmatan juga 

kedamaian.o 

Terciptanya norma-

norma/ ketentuan 

tentang pantas atau 

tidak pantas.o 

6. Keberlakuan Sepanjang masa, di 

mana saja, tidak 

mengenal perbedaan 

kelas.o 

Dapat berubah, 

musiman dan 

mempunyai perbedaan 

antar kelas.o 
Sumber: Trisakti Handayani dan sugiarti, Konsep dan Teknik Penelitian Gender, 

(Malang: Umm Press, 2006), 6. 

 

                                                 
17 Aldianto, Kesetaraan Gender, 88. 
18 Ibid. 
19 Ibid. 
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3. Peran gender dan peran jenis kelamin o 

a. Peran gender 

Peran yang terdapat pada gender mempunyai ruang dan porsi yang 

berbeda antara laki-laki dan perempuan. Peran gender dikontruksi oleh 

masyarakat, sosial juga kultur yang ada.20 Didalamnya terdapat peraturan 

dengan tujuan mengikat perempuan dan laki-laki agar menjalankan tugas 

serta peranan masing-masing yang sudah ditentukan. Peran gender dibentuk 

dengan alur pikir budaya patriakhi yang menempatkan laki-laki pada ruang 

publik dan perempuan fokus pada ruang domestik.21 Perbedaan yang ada 

pada laki-laki dan perempuan menurut peran gender juga terdapat di 

pendapatan, laki-laki yang lebih banyak bekerja di ruang publik mempunyai 

pendapatan yang tetap dengan honor yang tinggi dari pada perempuan yang 

hanya bekerja di sektor domestik, pekerjaan yang lebih banyak beraktivitas 

di dalam rumah, tidak mempunyai pendapatan atau pendapatan yang ada 

hanya sebagai tambahan, tidak sebagai gaji tetap. 22 Seringnya pekerjaan 

yang dilakukan perempuan di dalam rumah dianggap sebagai kodrat 

perempuan. 

Dengan ditempatkannya laki-laki pada sektor publik, terdapat suatu 

harapan agar laki-laki dapat lebih dominan dari pada perempuan dalam 

segala hal, dengan begitu laki-laki dapat mendominasi dan menjadikan 

semua keutamaan berpihak pada jenisnya dan menjadikan perempuan 

                                                 
20 Herdiansyah, Gender dalam, 12. 
21 Ibid. 
22 Ibid. 
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sebagai subordinat. Dapat dilihat dengan sangat jelas bahwa adanya ketidak 

sejajaran antara perempuan dan laki-laki, yang berlangsung sampai hari ini, 

sehingga perempuan semakin menghilang dari penglihatan publik.23

 

 

b. Peran jenis kelamin 

Peran yang melekat pada jenis kelamin merupakan sebuah  peran 

bentukan dari masyarakat yang diberikan menyesuaikan lingkungan 

sosialnya. Peran tersebut berkaitan dengan jenis secara biologis dan fisik 

yang ada pada tubuh perempuan ataupun laki-laki.o Dapat dicontohkan pada 

perempuan dengan mentruasi dan mengandung atau melahirkan juga 

mneyusui.o Kegiatan-kegiatan tersebut merupakan sifat biologis yang tidak 

dapat dilakukan oleh laki-laki dan akan menjadi sebuah kewajaran karena 

hal teresbut adalah kodrat yang dimiliki perempuan dan perbedaan yang ada 

didasarkan fisik-biologis. Saat perempuan tidak menjalankan perannya 

masyarakat tidak memberikan sanksi dalam kontrol sosial kepada 

perempuan tersebut, yang  ada rasa empati dari sebuah pemaknaan bahwa 

keadaan tersebut adalah sebuah ganguan biologis.24 

c. Perbandingan antara peran jenis kelamin dan peran gender o 

Sebuah pembeda diantara peran gender dan peran jenis kelamin ada 

pada kontrol dan tekanan yang diberikan masyarakat.25 Sudah disinggung 

diatas bahwa peran jenis kelamin tidak mendapatkan tekanan sosial yang 

ada adalah rasa empati masyarakat akan kekurangan yang ada pada diri 

                                                 
23 Ibid., 13. 
24 Ibid., 11. 
25 Ibid., 13. 
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mereka secara fisik-biologis. Ketatnya peran gender di dalam masyarakat 

sampai adanya pengontrolan dan tekanan sosial dari masyarakat jika peran 

gender tidak dijalankan atau tidak sesuai dengan apa yang sudah diajarkan.  

Tabel 2.3 

Perbedaan Peran Jenis Kelamin dan Peran Gender 

Peran jenis kelamin.o Peran gender.o 

Perempuan: mentruasi, mempu 

hamil, mampu melahirkan, mampu 

menyusui.o 

Perempuan: bersifat lemah 

lembut, keibuan, sabar, 

pengertian, empati, mengayomi, 

tunduk patuh pada suami, mampu 

melayani suami. o 

Laki-laki: mampu membuahi, 

memiliki fisik yang kuat, memiliki 

kumis, dan janggut. O 

Laki-laki: dominan, lenih kuat, 

lebih tegas, decision meker, 

pemimpin, kepala keluarga, 

mampu melindungi, mampu 

memberi nafkah. o 

Peran jenis kelamin bersifat netral 

dan relatif tidak ada tekanan dan 

kontrol sosial jika tidak sesuai 

dengan aminstream. O 

Peran gender bersifat tidak netral 

dan berada di dua kutib, yaitu 

posinit dan negatif. o 

Sumber: Haris Herdiansyah, Gender dalam Perspektif Psikologi (Jakarta: Salemba 

Humanika, 2016), 14. 

 

4. Teori kesetaraan dan ketidak adilan gender 

Kedudukan perempuan masih saja tak bernilai di mata masyarakat 

umum. Perempuan sampai saat ini masih terkurung dalam suatu budaya yang 

membatasi ruang lingkup dan aktifitas mereka. Perempuan hanya boleh berada 

dalam rumah dan fokus pada dapur mereka saja.26 Tanpa mengetahui dunia luar, 

karena dasarnya mereka hanya di wajibkan untuk berada di dalam rumah, untuk 

mengurus dapur mereka. Pembatasan gerak terhadap para perempuan 

                                                 
26 Abdul Rahim, “Peran Perempuan dalam Perspektif Gender”, Jurnal Al-Maiyyah, Vol. 9, No. 2 

(Juli-Desember 2016), 271. 
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disebabkan dari sebuah penafsiran yang tertuju pada biologis perempuan.27 

Sehingga perempuan kurang dapat berpatisipasi karena pembatasan secara 

kultural yang diperkuat dengan interpretasi agama  berdampak pada 

menempatan perempuan di posisi subordinat. Perempuan juga harus tunduk 

pada laki-laki karena pemimpinnya adalah laki-laki sehingga keputusan berada 

di tangan laki-laki.

 

 

Belum lagi kecilnya suatu akses yang dapat mempersulit perempuan 

dalam hal ekonomi dan informasi yang bertujuan untuk meningkatkan posisi 

tawar dalam suatu kebijakan dan pengambilan keputusan. Kejadian-kejadian 

tersebut memberikan dampak terhadap perempuan salah satunya menjadikan 

perempuan kurang percaya diri untuk memperluas jaringan dan gerak di dalam 

masyarakat.28 Selain itu menguatnya suatu pandangan bahwa tempat 

perempuan adalah rumah, pekerjaan perempuan hanya ada di dalam rumah, 

memasak dan mengurus anak-anak. Perempuan dianggap tidak dapat berfikir 

secara rasional karena perempuan hanya menggunakan perasaan tanpa 

memperdulikan rasional yang ada, juga ketidak cocokan perempuan bekerja di 

bidang-bidang keras. Hal-hal tersebut memperjelas bahwa adanya diskriminasi 

terhadap diri perempuan.29 Hal tersebut juga diperkuat oleh Rasdiayanah, 

bahwa kuatnya pandangan-pandangan tersebut merupakan gambarak mengenai 

adanya diskriminasi klasik terhadap perempuan.30 

  

                                                 
27 Ibid. 
28 Ibid., 271-272. 
29 Ibid., 273. 
30 Ibid. 
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a. Ketidakadilan dan diskriminasi gender 

Mansour Fakih dalam bukunya dengan judul analisis gender dan 

transformasi sosial mengemukakan bahwa tidak setiap perbedaan gender 

akan melahirkan sebuah ketidakadilan pada gender.31 Adanya ketidak 

adilan gender menurut Trisakti Handayani dan Sugiarti adalah hasil dari 

sebuah proses gender yang sudah dikontruksi secara sosial dan budaya yang 

disukseskan dengan sebuah  hukum hegemoni patriakhi.32 Berikut berbagai 

keadaan dari ketidakasilan gender:33 

1) Marginalisasi 

Sebuah istilah yang ditujukan pada kaum perempuan dengan 

posisinya yang selalu ditempatkan di posisi kedua. Selain itu perempuan 

juga disisihkan, perempuan tidak lagi mempunyai kepentimgan telebih 

di rana ekonomi. Dengan status ini perempuan juga dikatakan kurang 

layak bekerja dalam rana publik, perempuan dipandang lebih baik 

mendapatkan suatu penghasilan yang kecil karena perempuan tidak 

boleh mengungguli laki-laki meski hanya sebatas pendapatan. 

Dari beberapa hal kecil perempuan sudah disisihkan dan 

diposisikan sebagai nomor dua, terlebih pada persoalan pemimpin 

bayak masyarakat menilai bahwa perempuan tidak mempunyai hak 

ataupun berhak menjadi seorang pemimpin. 

                                                 
31 Mansur fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial (Jogjakarta: Pustaka Pelajar, 2001), 21. 
32 Ni Made Diska Widiyani dan Sri Hartati, “Kesetaraan dan Keadilan Gneder dalam Pandanagn 

Perempuan Bali: Studi Fenomenologis Terhadap Penulis Perempuan Bali”, Jurnal Psikologi Undip, 

Vol 13, No.2 (Oktober 2014), 153. 
33 Herdiansyah, Gender dalam, 5. 
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Dampak utama dari marginalisasi pada kaum perempuan akan 

terjadi pemiskinan ekonomi, sehingga perempuan tidak mendapatkan 

kebebasam keuangan (financial freedom) pada saat tahat tersebut 

terjadi, perempuan akan lebih mudah dikuasai juga dikendalikan oleh 

kaum pria.

 

 

2) Subordinasi 

Adalah suatu keadaan di mana perempuan dianggap tidak terlalu 

pentingnya seorang perempuan dalam suatu kepentingan atau urusan, 

ide, gagasan dan pendapat yang dilontarkan. Dapat dicontohkan dalam 

rumah tangga, di mana pendapat yang utama adalah pendapat sorang 

suami tanpa memedulikan pendapat dari seorang istri. 

3) Strereotip 

Stereotip menjadi sebuah pelabelan pada gender akan sifat-sifat 

yang dapat merugikan terlebih pada wanita. Contohnya pelabelan sifat 

perempuan yang emosional juga labil, dengan label sifat tersebut sering 

kali menghambat kreatifitas dan juga bakat yang ada pada wanita untuk 

mengekpornya. Terlebih juga posisi perempuan dalam jabatan 

pekerjaan di perusahaan. Banyak yang memangdang wanita jelek karena 

stereotip yang melekat pada diri perempuan. Dari pelabelan tersebut 

juga sangat merugikan untuk kemampuan perempuan dalam 

kepemimpinan, banyak yang menganggap remeh dan omong kosong 

jika wanita dapat memimpin karena wanita mempunyai lebel bahwa 

wanita cepat emosi dengan unsur atau tanpa unsur tertentu.
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4) Kekerasan 

Banyak sekali kekerasan yang berbasis gender terjadi pada 

wanita dapat dicontohkan dengan adanya pemerkosaan, kekerasan 

dalam rumah tangga (KDRT), kekerasan dan penyiksaan terhadap organ 

genital, prostitusi atau pelacuran, pornografi, kekerasan dalam 

kontrasepsi, kekerasan terselubung dan pelecehan seksual. Keadaan-

keadaan tersebut dapat terjadi karena posisi perempuan yang terlalu 

lemah, tidak mempunyai kekuasaan juga kekuatan untuk melawan atau 

hanya sebatas menghindar. 

5) Beban kerja ganda (double burden) 

Beban kerja ganda, di mana perempuan mempunyai lebih dari 

satu beban di kehidupan sehari-hari.34 Sehari-harinya perempuan seperti 

mempunyai tanggung jawab dalam pekerjaan domestik, semua 

pekerjaan rumah dikerjakan oleh perempuan seakan-akan pekerjaan 

tersebut juga kodrat bagi seorang wanita. Dapat dilihat dalam 

pendidikan orang tua kepada anak perempuannya, pada usia meranjak 

remaja orang tua akan menuntut anak perempuannya untuk belajar 

mengerjakan pekerjaan rumah, dengan dalih bahwa pekerjaan tersebut 

termasuk hal yang sangat penting untuk dirinya saat dewasa. Akan malu 

rasanya jika orang tua memiliki anak perempuan yang tidak dapat 

mengerjakan pekerjaan rumah, walau hanya menyapu dan 

membersihkan lantai. Kebanggaan orang tua setelah anak 

                                                 
34 Ibid., 8. 
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perempuannya menikah pada mertua dan suami anak perempuannya 

membangakan kepintaran dan kelihaiannya dalam memasak, dan 

mengurus pekerjaan rumah.35 Beban kerja ganda akan lebih terlihat oleh 

seorang istri yang juga bekerja di sektor publik. Setelah pulang kerja 

suami dan istri sama-sama merasakan lelah, capek dan juga letih seorang 

istri harus menahan semua itu setelah ia melayani suaminya dengan 

menyediakan teh atau kopi, menyiapkan air hangat untuk mandi, 

menyiapkan makanan dan membersihkan rumah baru dan semua 

pekerjaan domestik terselesaikan barulah seorang istri dapat untuk 

istirahat.

 

 

Sampai saat ini permasalahan yang ada pada perempuan masih 

terjebak dalam keadaan ketidakadilan gender, ketidakadilan gender 

sendiri masih ada sampai saat ini berkat beberapa faktor yang berhasil 

melanggengkannya, sebagai berikut:36 

1). Budaya patriakhi 

2). Sistem ekonomi 

3). Sistem kepercayaan/ penafisran agama/ agama 

4). Adat sosial 

5). Sistem politik 

6). Sistem pendidikan 

 

                                                 
35 Ibid., 9. 
36 fakih, Analisis Gender, 21. 
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b. Kesetaraan gender 

Menurut Tawney, suatu kesetaraan baru akan dianggap adil jika, suatu 

tatanan atau konsep di dalamnya menyamaratakan hak dan juga posisi dari 

setiap individu yang ada, menerima segala spesifikasi sifat yang berbeda-

beda, tidak memberatkan di satu atau lain pihak dalam hal kerjasama.37 

Teoori tentang kesetaraan gender terbagi dalam beberapa kajian teori 

diantaranya adalah:38

 

 

1) Teori Nuture  

Penjelasan dalam teori nuture bahwa perbedaan yang terdapat 

pada diri laki-laki dan perempuan adalah suatu bentukan dari 

masyarakat dengan kontruksi sosial budaya yang menghasilkan adanya 

suatu perbedaan peran dan tugas yang berbeda. Perbedaan yang ada 

berdampak pada posisi perempuan yang selalu tertinggal yang sengaja 

ditinggalkan, dan terabaikan. Kontribusi dan peranannya dalam 

keluarga, masyarakat, bangsa dan negara juga tidak dianggap. Suatu 

perjuangan bersama-sama dalam upaya mencapai persamaan di 

kehendaki oleh orang-orang yang mempunyai kosetrasi 

memperjuangkan hak-hak dan melepaskan belenggu ketimpangan pada 

posisi perempuan. 

  

                                                 
37 Widiyani dan Hartati, Kesetaraan dan, 153. 
38 Aldianto, Kesetaraan Gender, 89-90. 
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2) Teori Nature 

Perbedaan yang terdapat pada perempuan dan laki-laki, dalam 

pandangan teori nature adalah suatu kodrat yang bersifat universal dan 

tidak dapat berubah. Perbedaan biologis dapat mengindifikasi dan 

mengimplikasi bahwa laki-laki dan perempuan masing-masing 

memiliki perbedaan tugas dan peran. Kodrat yang ada menyesuaikan 

dengan fungsi masing-masing, sehingga pada diri laki-laki ataupun 

perempuan mempunyai kodrat yang sesuai dengan diri mereka. Dalam 

rumah tangga adanya suatu perbedaan pada posisi suami dan isteri yang 

menurut Talcott Persons dan Bales, perbedaan tersebut ada untuk rasa 

saling melengkapi juga saling membantu antara satu dengan yang lain. 

jika hal tersebut terjadi dengan baik maka akan menciptakan suatu 

keharmonisan dalam rumah tangga. 

3) Teori Equilibrium 

Selain kedua teroi di atas ada juga satu teori yang berasal dari 

suatu paham kompromistis yang disebut dengan teori keseimbangan. 

Keutamaan teori ini ada pada konsep kemitraan dan keharmonisan yang 

terjadi di dalam suatu hubungan antara laki-laki dan perempuan. Teroi 

ini tidak menekan salah satu jenis kelamin, dari perempuan atau laki-

laki karena yang menjadi tujuan utama teori ini adalah suatu kerjasama 

dari laki-laki dan perempuan sehingga terjadi suatu keharmonisan dalam 

kemitraan juga dalam kehidupan di keluarga, masyarakat dan dalam 

berbangsa juga bernegara. Dengan keinginan dan tujuan tersebut, dalam 
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menerapkan agar terjadinya kesetaraan dan juga keadilan gender yang 

harus diperhatikan persoalan yang berjenis kontekstual dan situasional, 

bukan menghintung secara sistematisdan juga yang bersifat universal.

 

 

 

B. Kepemimpinan Perempuan 

Pembahasan tentang kepemimpinan perempuan tidak terlepas dari dua 

paham atau dasaran sebagai sumber asal pembahasan yakni kepemimpinan dan 

gender. Jika gender sudah dibahas di sub bab sebelumnya, maka sebelum menuju 

ke pembahasan akan kedudukan wanita sebagai seorang pemimpin, baiknya 

mengenal apa itu pemimpin dan bagaimana konsep dasar tentang kepemimpinan. 

 

1. Pemimpin dan konsep dasar kepemimpinan 

Secara etimologi kepemimpinan berasal dari kata pimpin yang 

bermakna bimbing atau tuntun. Sedangkan pemimpin sendiri sebagai 

jabatannya dengan artian membimbing dan menuntun.39 Berikut beberapa 

pengertian akan pemimpin: 

a. Jika menjadi seorang pemimpin maka sudah seharusnya memiliki atau 

mempunyai keahlian dalam memimpin salah satu contoh keahlian dalam 

memimpin adalah dapat atau bisa mempengaruhi pendirian orang lain atau 

dalam konteks ini juga bawahan atau anggotanya di mana mereka mau 

                                                 
39 Fernando Tambunan, “Membangun Karakter Kepemimpinan, mempelajari karakter 

kepemimpinan sebagai jawaban atas kemerosotan kepemimpinan masa kini”, Jurnal Teologi 

Illuminare, Vol. 1, No. 2 (Juni 2014), 3-4. 
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mengikuti arahan dari pemimpinnya tanpa ragu, sehingga tidak ada suatu 

pertanyaan dan penyangkalan atau penolakan.40 

b. Pemimpin dimaknai sebagai peran, di mana seseorang dengan sebuah peran 

tersebut terdapat sebuah kemampuan di dalam dirinya. Kemampuan-

kemampuan tersebut untuk menunjang perannya sebagai pemimpin. 

Kemampuan yang dimiliki seperti suatu ketrampilan dalam berbicara, 

karena hal tersebut dijadikan alat untuk mempengaruhi pemikiran orang lain 

agar mengikutinya.41 

c. Pemimpin adalah suatu jabatan yang mendapatkan sebuah kewenangan 

dalam hal memerintah dan mengatur bawahannya untuk mengerjakan hal-

hal yang dibutuhkan dalam pekerjaan untuk mencapai tujuan.42 

 

Bermula dari sebuah kata dasar pimpin, yang mendapatkan beberapa 

imbuhan dan berubah menjadi kepemimpinan, memiliki arti yang majemuk. 

Kepemimpinan diartikan dengan sudut pandang masing-masing tokoh atau 

seorang ilmuan. Berikut arti kata kepemimpinan dari berbagai sumber: 

a. Menurut Mullins, kepemimpinan adalah suatu hubungan yang melaluinya 

terjadi suatu proses yang mempengaruhi perilaku dari seorang terhadap 

orang lain.43 

                                                 
40 Veithzal Rivai dkk., Pemimmpin dan Kepemimpinan dalam Organisasi (Jakarta: PT Rajagrafindo 

Persada, 2013), 1. 
41 Ibid., 2. 
42 Pandji Anoraga, Psikologi Kepemimpinan, (Semarang: Rineka Cipta, 1990), 1. 
43 Fitriani, Gaya Kepemimpinan, 5; Muhllins J. Laurie. Management and Organisational Behavior, 

7thEdition, (Essex: Pearson Education Limited. 2005), p.282. 
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b. Menurut Purwanto sebuah kepemimpinan adalah tempat untuk 

menunjukkan kemampuan seorang pemimpin dalam menjalankan semua 

tugas dan kewajibannya sehingga semua anggota yang dipimpinnya yakin 

dan mau melaksanakan tugas yang telah dibebankan kepada mereka dengan 

rasa penuh dengan semangat tanpa beban sehingga dapat mencapai tujuan.44

 

 

c. Robert N. Lusser dan Christopher F. Achua mempunyai pemahaman agak 

berbeda tentang kepemimpinan, menurut mereka dalam proses 

mempengaruhi yang dilakukan seorang pemimpin, proses mempengaruhi 

tersebut tidak hanya pemimpin yang mempengaruhi bawahannya tetapi juga 

sebaliknya yaitu bawahannya terhadap pemimpin. Karena jika 

kepemimpinan dapat memberikan contoh sebuah kepemimpinan yang baik 

pada anggota, maka anggota tersebut akan mencontoh kepemimpinan yang 

ada.45 

d. Tannenbaum, Wschler dan Massarik menempatkan kepemimpinan pada 

aktivitas mempengaruhi yang ada di sebuah kelompok dengan cara menaruh 

pengaruh antar pribadi yang di dalam keadaan tertentu dan mengarah pada 

percakapan dalam mencapai tujuan.46 

e. Makna dari arti kata kepemimpinan dapat diartikan sebagai pengaruh 

terhadap kelompok atau satu orang sekalipun.47 Pemimpin mempunyai 

posisi sebagai pemangku keyakinan para anggotanya, seorang pemimpin di 

                                                 
44 Rivai dkk., Pemimmpin dan, 3. 
45 Asep Solikin dkk., “Pemimpin yang Melayani dalam Membangun Bangsa yang Mandiri”, Jurnal 

Anterior, Vol. 16, No. 2 (Juni 2017), 92. 
46 Rivai dkk.,  Pemimmpin dan, 3. 
47 Tony Bush, Educational Leadership and Management: Theory, Policy, and Practice 

(Johabbesburg: MGSLG Press, 2006), 04. 
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harapkan dapat menjaga keyakinan tersebut sehingga dapat mencapai hasil 

bersama yaitu tujuan utama.

 

 

Dari sini dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan adalah sebuah sikap 

dari hasil kemampuan seorang pimpinan atau pemimpin dalam mengorganisir 

suatu kelompok  untuk mencapai tujuan organisasi. Dalam suatu kepemimpinan 

terdapat kepemimpinan yang berhasil dan kepemimpinan yang gagal. Agar 

dalam kepemimpinan tersebut dapat berhasil dibutuhkan seorang pemimpin 

yang menjalankan kepemimpinannya dengan baik seperti:48 

a. Memberikan kepuasan terhadap bawahan dengan cara melengkapi segala 

kebutuhan yang ada. 

b. Menyusun strategi agar tercapainya suatu tujuan besar dengan melibatkan 

karyawan dalam suatu diskusi juga sebagai pelaku dan pelangsung kegiatan. 

c. Menyelesaikan semua persoalan yang menjadi hambatan dalam mencapai 

tujuan. 

d. Menyatukan karyawan, agar kompak sehingga sukses dalam mencapai 

tujuan bersama. 

 

Kepemimpinan juga dapat dibedakan menjadi kepemimpinan sebagai 

kedudukan dan terdapat pula kepemimpinan sebagai proses.49 Jika posisi 

kepemimpinan sebagai kedudukan, suatu kepemimpinan menjadi hal yang 

kompleks di mulai dari hak-hak yang ada dan kewajiban yang bisa dimiliki oleh 

                                                 
48 Anoraga, Psikologi Kepemimpinan, 3. 
49Fitriani, Gaya Kepemimpinan, 10; Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan (Jakarta: PT. 

Raja Grafindo Persada. 1998). 
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seseorang atau suatu badan dan kepemimpinan sebagai proses sosial, meliputi 

semua tindakan yang dilakukan seorang yang menghasilkan gerak dari pengikut 

atau warga.  

Kekuatan yang terdapat pada seorang peimpin ada pada seni atau 

kelihaiannya dalam mengoperasionalkan dan membangun strategi yang ada, 

untuk melancarkan tujuan bersama yang ada didalam kelompok tersebut.o 

Berikut beberapa tipe atau gaya kepemimpiman dalam menghendaki kegiatan 

kepemimpinannya.50 

a. Kepemimpinan otokratik, atau bisa dikatakan dengan kepemimpinan 

mutlak. Di mana segala keputusan dan kekuasaan dipegang oleh pemimpin 

yang otoriter. 

b. Kepemimpinan demokratik. Model kepemimpinan ini lebih 

mengedepankan kesepakatan bersama, sehingga keputusan yang diambil 

adalah hasil dari musyawarah dalam sidang atau rapat yang sudah 

ditentukan. 

c. Kepemimpinan bebas, di mana seorang pemimpin lebih pasif dan hanya 

memantau dan bergaya sebagai penonton. 

 

2. Teori kelahiran pemimpin 

Beberapa ahli kepemimpinan mengungkapkan seorang pemimpin 

terlahir dari beberapa teori, sebagai berikut:51 

a. Teori genetik 

                                                 
50 Anoraga, Psikologi Kepemimpinan, 7-8. 
51 Rivai dkk., Pemimmpin dan, 11. 
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Pada teori ini, seseorang akan menjadi pemimpin jika ia terlahir 

dengan membawa gen seorang pemimpin, sehingga teori ini berpendapat 

bahwa seorang pemimpin itu dilahirkan. Seorang pemimpin yang lahir dari 

keturunan, ia dilahirkan dengan membawa bakat dan potensi untuk menjadi 

seorang pemimpin, sehingga dapat dikatakan kemampuan tersebut di dapat 

secara instan bukan bentukan atau sengaja di bentuk. Teori ini dapat 

dicontohkan pada kepemimpinan yang bersistem kerajaan, keraton atau 

perusahaan pribadi, dan juga dalam kalangan bangsawan lebih sering 

mengaplikasikan teori kepemimpinan genetik. 

b. Teori sosial 

Berbalikan dari teori di atas, teori ini berpendapat bahwa seseorang 

bisa saja menjadi pemimpin jika ia dapat mempelajari sifat-sifat 

kepemimpinan dengan baik. Sehingga seorang pemimpin bukan dilahirkan 

melainkan seorang pemimpin harus dibentuk, sebagaimana seberapa besar 

kemampuan yang ia miliki. Karena dalam teori ini mempunyai anggapan 

bahwa manusia dilahirkan dengan bakat dan potensi yang sama, di mana 

sama-sama dapat atau mempunyai peluang untuk menjadi seorang 

pemimpin. Tinggal bagaimana mereka dapat mempelajari dan menjalankan 

suatu kepemimpinan dengan baik. faktor pendukung yang lain ada pada 

lingkungan tinggal mereka, bagaimana mereka dididik dalam lingkungan 

tersebut. Lingkungan menjadi faktor pendukung bagaimana potensi tersebut 

dapat teraktualisasikan dengan baik. Sehingga untuk menjadi seorang 

pemimpin tidak harus lahir di dalam keluarga pemimpin. Seorang biasa 
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dapat menjadi seorang pemimpin jika mereka memang dirasa memiliki 

sifat-sifat seorang pemimpin dan dapat menjalankan sebuah posisi 

kepemimpinan dengan baik. Siapa pun dapat menjadi seorang pemimpin.

 

 

c. Terori ekologik 

Teori ekologik menjadi teori pembeda atau sebagai perpaduan 

antara dua teori di atas, di mana dalam teori ini seorang pemimpin adalah 

seseorang yang lahir dari keturunan atau membawa gen pemimpin dan 

potensi yang telah dibawa sejak lahir tersebut di tingkatkan dan diasah lebih 

lanjut sehingga menjadi pemimpin yang baik dalam menjalankan 

kepemimpinannya nanti. Pembelajaran yang harus dilakukan oleh seorang 

calon pemimpin dapat melalui pendidikan dan banyak berlatih sehingga 

mempunyai pengalaman yang mumpuni untuk menjalankan 

kepemimpinannya. 

 

3. Kompetensi wanita sebagai pemimpin 

Jika mendengar tentang wanita yang menjadi seorang pemimpin maka 

kebanyakan masyarakat akan bereaksi dengan meragukan kepemimpinan yang 

ada, mengingat wanita bukanlah seorang laki-laki. Tetapi dengan keadaan 

tersebut atau perlakuan yang ditujukan pada kepemimpinan wanita, dapat 

dibuktikan oleh perempuan-perempuan kepada masyarkat bahwa mereka dapat 

memimpin dan menghasilkan prestasi yang membanggakan. Suatu 

kepemimpinan yang dilakukan perempuan ataupun laki-laki, mempunyai tujuan 

yang sama, hanya yang membedakan cuma perbedaan fisik yang ada pada fisik 
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atau biologis mereka.52 Jika sebuah ketrampilan itu bukan dasar seorang laki-

laki ataupun perempuan tapi berdasarkan diri dan kemapuan, begitu juga 

dengan permasalahan kepemimpinan perempuan.53

 

 

Kepemimpinan tidak melulu berbicara tentang seberapa besar 

kemampuannya dalam memimpin, karena selain itu seorang tetap mendapatkan 

peluang untuk menjadi pemimpin jika mempunyai bakat atau kemampuan 

khusus yang lebih menonjol atau yang paling menonjol diantara anggota yang  

ada di dalam suatu organisasi atau komunitas. Sehingga kepemimpinan tersebut 

dapat mengikuti kemampuan khusus atau sebuah keahlian yang dimiliki 

pemimpin bukan hanya kemampuan dalam memimpin.54 

Keadaan tersebut dapat dicontohkan pada suatu kelompok yang 

fokusnya adalah kesenian atau ketrampilan pada suatu bidang, di mana 

pemimpin kelompok tersebut akan ditunuk dari sekian anggota adalah orang 

yang plaing mumpuni dalam hal kesenian juga mempunyai kebjakan dan 

pemahaman untuk meningkatkan atau memajukan kelompoknya.55 Sehingga 

tidak memandang pemimpin itu laki-laki atau perempuan sekalipun. Siapaun 

dan apaun jenis kelaminnya bukan sebagai penentu sebuah kepemimpinan, 

karena yang menjadi keutamaannya adalah kemampuan atau keahlian tersebut, 

sehingga tidak dipungkiri wanita pun dapat menjadi seorang pemimpin. 

Sehingga pada dasarnya dalam memaknai seorang pemimpin seharusnya tidak 

ada kaitannya dengan ciri biologis pada manusia, atau jenis kelamin. Karena 

                                                 
52 Fitriani, Gaya Kepemimpinan, 1. 
53 Ibid., 1-2. 
54 Ibid., 5.  
55 Ibid. 
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sebagai penentu layak atau tidaknya seseorang untuk menjadi pemimpin dinilai 

dari bakat atau keahlian yang dimilikinya yang sesuai dengan konsep atau 

pandangan yang terdapat di organisasi atau perusahaan dan juga ruang politik 

yang di ikutinya. Dari keadaan tersebut tidak ada persoalan dari jenis mana 

suatu kepemimpinan ditentukan, sehingga seorang pemimpin  atau posisi 

pemimpin dapat dari jenis kelamin laki-laki ataupun perempuan.  

Perlu diketahui bahwa seorang perempuan juga mempunyai kompetensi 

yang sebanding atau dapat lebih unggul dibanding laki-laki. Hal tersebut dapat 

dilihat dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Eva Meizara, Puspita Dewi dan 

Basti, bahwa perempuan juga mempunyai kepiawaian dalam memimpin.56o 

Hasil dari penelitian tersebut perempuan mempunyai ketilian yang cukup 

sehingga dalam kepemimpinan dinilai cukup detail dibanding laki-laki, selain 

itu dalam pemimpin perempuan juga lebih sistematis dan dapat mengontrpl 

sehingga dapat memperkembangkan organisasi atau perusahaan dengan baik, 

meskipun dalam penilaian perempuan tetap dinilai belum bisa menghilangkan 

sifat emosional perempuan atau gampang marah.o 

 

  

                                                 
56 Eva Meizara dkk., “Analisis Kompetensi Kepemimpinan Wanita”, Jurnal Ilmiah Psikologi 

Terapan, Vol. 04, No. 2 (Agustus 2016), 177. 
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4. Subordinasi terhadap kedudukan wanita sebagai pemimpin 

Adanya subordinasi perempuan terjadi karena teori yang ada di dalam 

budaya patriarki. Budaya ini menjadi salah satu faktor terkuat di dalam 

diskriminasi, karena dalam budaya tersebut peran dan posisi laki-laki 

diberbagai keadaan lebih banyak diuntungkan, salah satunya dalam hal 

kepemimpinan. Perempuan sering kali dianggap tidak pantas untuk menduduki 

posisi tersebut. Misalnya dalam suatu perusahaan atau dalam hal organisasi 

sekalipun, perempuan dilarang untuk menempati posisi dan menjadi seorang 

pemimpin, karena sudah ditentukan bahwa seorang laki-lakilah yang akan 

menjadi kandidat utama dan juga kandidat terkuat jika dibandingkan dengan 

perempuan. Padahal, seorang wanita juga mempunyai potensi yang cukup kuat 

untuk menjadi pemimpin.57 Semua itu tidak berubah dan akan membuat suatu 

hal menjadi berbeda karena masyarakat sering kali menilai perempuan hanya 

dari aspek biologisnya saja, di mana dalam pandangan masyarakat perempuan 

hanya sebuah sosok yang lemah dan kelemahan yang ada pada diri perempuan 

lebih banyak dari pada kelebihan yang terdapat di dalam diri laki-laki.58 

Hambatan utama yang terdapat pada wanita sebagai seorang pemimpin 

adalah pengakuan dan kepercayaan dari masyarakat yang sudah berpegang 

teguh terhadap budaya patriarki di mana masyarakat mempertahankan adat dan 

budaya yang mengedepankan laki-laki. Keadan tersebut yang menjadikan 

hambatan sosial dan budaya bagi perempuan untuk dapat menjadi seorang 

                                                 
57 Fitriani, Gaya Kepemimpinan, 2. 
58 Mukhlisah, Persepsi Tentang, 201-202; Nani Suwondo, Kedudukan Wanita Indonesia dalam 

Hukum dan Masyarakat (Jakarta: PT Gramedia, 1991), 12. 
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pemimpin di rana domestk atau di rana publik. Selai n itu terdapat beberapa 

hambatan lainnya seperti:59

 

 

a. Hambatan fisik 

Perempuan dianggap mempunyai fisik yang lemah, fisik perempuan 

hanya dipergunakan untuk mengandung, melahirkan dan menyusui. Karena 

keadaan tersebut hanya ada dan bisa difokuskan oleh perempuan, sehingga 

menjadi kewajiban bagi perempuan. Keadaan tersebut dipergunakan 

sebagai alasan untuk menempatkan perempuan pada ruang domestik. 

b. Hambatan teologis 

Pada agama-agama tertentu terdapat suatu tafsiran bahwa 

penciptaan perempuan dinilai hanya sebagai pelengkap laki-laki saja. Selain 

itu eksistensi perempuan hanya sebagai pendamping dan bahawahan atau 

pengikut laki-laki. Pemahaman tersebut tertanam dan menyebar semakin 

luas dan kuat sampai saat ini. Sehingga agama dianggap menjadi salah satu 

faktor subordinasi kaum perempuan. 

c. Hambatan sosial budaya 

Sudah tertanam didalam benak masyarakat, saat pandangan mereka 

tertuju pada diri perempuan di mana perempuan dianggap sebagai sosok 

yang pasif, lemah, yang berlebihan dalam perasaan, sosok yang sangat 

bergantung pada keadaan. Akan sangat berbeda pada pandangan terhadap 

diri laki-laki, semua yang terdapat pada laki-laki akan lebih dipandang, laki-

                                                 
59 Fitriana Damayanti, “Peran Kepemimpinan Wanita dan Keterlibatan dalam Bidang Politik di 

Indonesia”, Jurnal Aspirasi, Vol. 5, No. 2(Februari 2015), 6-7. 
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laki ditinggikan, dan mmepunyai derajat diatas sementara perempuan 

berada di bawah. Perbedaan laki-laki dengan perempuan sangat signifikan. 

d. Hambatan sikap pandang 

Terdapat suatu pandangan dikotomis terhadap tugas yang harus 

dilakukan, sehingga terdapat penempatan tempat atau ruang yang berbeda 

antara perempuan dan laki-laki. Pandangan untuk ruang atau tempat bagi 

perempuan terdapat didalam rumah dan laki-laki terdapat pada luar rumah. 

e. Hambatan historis 

Pada hambatan ini perempuan dianggap semakin tidak mampu atas 

dasar perempuan pada masa lalu tidak dikenang. Memang alasan tersebut 

sangat klise, karena hanya dengan tidak adanya catatan sejarah mengenai 

perempuan dari sisi kejayaan atau dari sisi lain menjadi perempuan lebih 

masuk dan tenggelam dalam sejarah juga dalam pandangan masyarakat. 

Terjadinya penolakan masyarakat Indonesia terhadap kepemimpinan 

perempuan juga berlangsung pada era-reformasi. Saat itu di Indonesia sedang 

dipimpin oleh presiden perempuan untuk pertama kalinya, yaitu ibu Megawati 

Soekarno Putri. Tidak dipungkiri bahwa sempat terjadi penolakan atas 

terpilihnya ibu Megawati sebagai presiden. Masyarakat sempat terbelah 

menjadi dua kelompok, yaitu kelompok yang setuju dengan beralasan bahwa 

hal tersebut harus didukung sebagai emansipasi wanita, berbeda dengan 

kelompok yang menolak akan keputusan tersebut dengan alasan yang 

didasarkan pada ajaran agama dan juga nilai-nilai kebudayaan yang sudah ada 

dan tertanam cukup kuat, yang harus dijaga dan dilestarikan. Hal tersebut 
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memang tidak berlangsung lama, ibu Megawati sebagai seorang pemimpin 

negara bisa menunjukkan kemampuannya meskipun beliau adalah wanita. 

Beliau membuktikan bahwa seorag wanita juga dapat mengemban amanah 

sebagai pemimpin negara yang telah diberikan, dan menyelesaikan masa 

kepemimpinannya selama lima tahun masa jabatan dengan cukup baik.60 

 

5. Pemimpin perempuan 

Wajarnya posisi pemimpin diduduki oleh laki-laki, tetapi seiring 

berkembangnya zaman wanita juga dipercaya mampu untuk menjadi seorang 

pemimpin diberbagai bidang. Sudah menjadi sutau hal yang biasa pada era-

modern ini jika mengetahui seorang perempuan menempati kedudukan sebagai 

seorang pemimpin, pemikiran kaum perempuan dari tahun ke tahum mengalami 

perkembangan untuk lebih mengasah dirinya dan berani tampil di khalayak 

umum. Terlihat semakin banyak perempuan masa kini yang menggeluti bidang-

bidang lain seperti politik ataupun organisasi dengan berbagai jenis kegiatan 

yang berbaur secara langsung dengan masyarakat. Wanita-wanita masa kini 

juga berhasil mendapatkan jabatan mulai dari yang hanya selingkup desa, suatu 

lembaga sampai dalam negara. (jabatan seorang menteri atau perdana menteri,  

presiden dan wakil presiden, ketua pengadilan, CEO, staff khusus kepresidenan, 

DPR/MPR).  

  

                                                 
60 Mukhlisah, Persepsi Tentang, 202. 
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Kiprah wanita dalam pemimpin bukan menjadi hal yang baru juga tabu, 

sudah banyak wanita yang sukses dalam perannya sebagai seorang pemimpin. 

Meskipun hambatan agama dan budaya masih ada dan menjadi faktor yang 

menghalangi dan membatasi gerak juga peran wanita disektor publik. Berikut 

beberapa contoh perempuan-perempuan yang menduduki posisi sebagai 

seorang pemimpin.61

 

 

Pertama di Negara Selandia Baru yang memiliki perdana menteri 

perempuan dan menjabat pada usia 37 tahun. Jacinda Kate Laurell Ardern 

menjadi perdana menteri termuda dengan jabatan sebagai kepala pemerintahan 

mulai tanggal 26 Oktober 2017. Meskipun muda, tetapi dalam segi pengalaman 

terbilang kaya. Ia dinilai sebagai seorang pemimpin dengan rasa empati yang 

tinggi, selain itu juga dikenal sebagai sosok yang tidak pernah takut untuk 

menyuarakan diskriminasi yang terjadi pada kaum wanita. Perempuan tersebut 

mendapat pujian atas keberhasilannya dalam menangani kasus aksi teroris di 

Christchurch, pada 15 Maret 2019. Ardern juga masuk dalam daftar orang 

paling berpengaruh dalam Time 100 Most Influential Peoplle 2019. Selain 

menjadi perdana menteri, pada Agustus 2017 Ardern dinobatkan sebagai ketua 

partai buruh. Tidak sampai hanya di situ, ia juga pernah menjadi staf perdana 

menteri Helen Clark, juga sebagai seorang peneliti kebijakan politik, setelah 

menyelesaikan studinya di Universitas Wakaito. Masih berlanjut pada 

November 2008 ia juga menjabat sebagai anggota parlemen. 62 

                                                 
61 Agustina Melani, “5 Pemimpin Perempuan di Dunia yang Menginspirasi”, 

https://m.liputan6.com/bisnis/read/3946336/5-pemimpin-perempuan-di-dunia-yang-

menginspirasi/Diakses 23 November 2019. 
62 Ibid. 

https://m.liputan6.com/bisnis/read/3946336/5-pemimpin-perempuan-di-dunia-yang-menginspirasi/Diakses
https://m.liputan6.com/bisnis/read/3946336/5-pemimpin-perempuan-di-dunia-yang-menginspirasi/Diakses
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Kedua, selain Arden perempuan satu ini juga menjadi seorang perdana 

menteri Inggris sejak Juli 2016. Theresa May sebelum menjadi perdana menteri 

Inggris ia juga sempat menjadi seorang menteri dalam negeri. Selain itu di tahun 

2009, Theresa May mendapatkan posisi menteri bayangan di bidang 

ketenagakerjaan dan pensiun.63

 

 

Ketiga, di negara lain ada perempuan yang bernama Halimah Yacob, 

adalah perempuan muslimah pertama yang menjabat sebagai presiden di 

Singapura. Meskipun terbilang terpilih tanpa pemilu karena hanya dia calon 

yang mendapatkan sertifikat kelayakan, hal tersebut sudah dapat menjelaskan 

bahwa perempuan juga layak menjadi seorang pemimpin.64 

Keempat, posisi presiden perempuan juga dimiliki oleh Negara Slovakia 

ini mengawali karier sebagai seorang pengacara dengan kasus yang ditangani 

berlangsung selama 14 tahun. Zuzana Caputova menang atas lawanya Maros 

Sefcovic, dengan posisi sebagai seorang diplomat ternama si Slovakia dan 

menjabat sebagai wakil presiden Komisi Erpoa. Atas kemenangannya, 

diharapkan dapat membangkitkan rasa demokrasi bagi negara yang berada di 

Eropa Tengah dan Timur, berdasarkan jabatan kepresidenan hanya sebagai 

simbol dan pelaku pemerintahan adalah perdana menteri.65 

C. Kepemimpinan Perempuan dalam Agama 

Jika sejatinya perempuan sudah tidak mendapatkan peluang dan dukungan 

untuk memperlihatkan potensi yang mereka miliki, untuk tampil di ruang publik 

                                                 
63 Ibid. 
64 Ibid. 
65 Ibid. 
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apalagi sebuah angan menjadi seorang pemimpin. Dalam hal ini posisi agama 

dipertanyakan dalam menangani, menanggapi dan menyelesaikan persoalan ini.

 

 

1. Kontruksi patriakhi dalam melegitimasi tafsir agama 

Salah satu dari sekian banyak faktor yang menjadikan atau mendukung 

adanya ketidak adilan gender adalah agama, di mana tokoh-tokoh agama 

disinyalir telah memasukkan nilai-nilai patriakhal ke dalam ajaran keagamaan 

yang berlaku, dan menghasilkan sebuah paham-paham dan aturan-aturan yang 

lebih meninggikan posisi laki-laki dan memberikan ruang gerak lebih terhadap 

laki-laki.66  

Sebagaian ayat dalam kitab suci di tafsirkan menjadi sedemikian rupa, 

sehingga dapat memperkuat potensi atau mengikat suatu paham yang lebih 

menonjolkan sisi laki-laki. Selain menguatnya paham tersebut dampak dari 

kontruksi patriakhi terhadap legitimasi agama juga terdapat pada pemahaman 

bahwa subordinasi perempuan adalah sebuah ketentuan yang sudah diatur oleh 

Tuhan.67 Pada keadaan ini seorang teolog mempunyai andil yang cukup 

signifikan yang terdapat pada penafsiran-penafsirannya. Saat penafsiran 

tersebut lebih mengacu pada kondisi budaya kelaki-lakian dan mengakibatkan 

sebuah ketimpangan pada relasi gender yang akan diikuti dan disebarkan oleh 

masyarakat dengan dalih agama dan sebagai aturan yang sudah ditetapkan juga 

sebagai ketentuan dari tuhan.68 Maka hal tersebut akan menempatkan laki-laki 

pada posisi tertinggi dan subordinasi terhadap perempuan. Selain itu dampak 

                                                 
66 Herdiansyah, Gender dalam, 29. 
67 Fakih, Analisis Gender, 8. 
68 Adrika Fithrotul Aini, “Agama Menolak Patriakisme (pendekatan sosio-teologis)”, Jurnal Studi 

Keislaman, Vol. 15, No, 1 (Juni 2015), 257. 
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yang lain, akan terjadi sebuah batasan terhadap ruang gerak yang diperoleh 

perempuan, dan menimbulkan adanya suatu pengawasan yang cukup ketat pada 

perempuan.69 Semua pergerakan perempuan akan dikontrol degan baik, jika ada 

perempuan yang melebihi batasnya maka dengan dalih agama masyarakat 

dengan secara paksa mengharuskan perempuan kembali lagi ke ruang yang 

telah ditentukan.

 

 

 

2. Mengurai kepemimpinan perempuan dalam tafsir agama yang patriakhal 

Dari doktrin-doktrin yang ada pada diri seorang perempuan dapat 

dikatakan bahwa perempuan sedang tersisihkan dengan cara yang lebih halus, 

seperti dalam sebuah tafsiran bahwa perempuan adalah tulang rusuk laki-laki 

sehingga perempuan harus tunduk dan patuh atas perkataan dan arahan dari 

sang suami atau ayahnya atau kakak laki-lakinya, atau juga bisa dengan laki-

laki yang belum dikenalnya.70 Pada dasarnya arti dari pemaknaan tersebut 

bahwa laki-laki menjadi makhluk ciptaan Tuhan yang lebih utama 

dibandingkan perempuan. Perempuan seakan tidak bersuara dan terpinggirkan 

dari proses formulasi doktrin-doktrin dan kepercayaan agama, dengan demikian 

lenyap dari sejarah agama.  

Legitimasi teologis dari paham agama yang terkait dengan peran agama 

dalam memperkuat dan melanggengkan budaya patriakhi yang dianggap 

sebagai faktor utama yang menjadikan patriakhi masih ada sampai sekarang, 

                                                 
69 Herdiansyah, Gender dalam, 29. 
70 Kasmawati, Gender dalam, 63. 
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berkembang dan berlaku dalam masyarakat.71 Bahwa sebuah diskriminasi dan 

juga penindasan yang sudah ada, dan diperkuat oleh ajaran keagamaan yang 

sudah dikonstruksi oleh ideologi patriakhal, di mana keadaan tersebut dapat 

terinternalisasi pada masyarakat yang berdampak pada sebuah pemahaman atau 

sebuah anggapan bahwa kepemimpinan laki-laki atau posisi perempuan sebagai 

subordinat adalah sebuah kebenaran yang bersifat final.72 Dogma-dogma agama 

memperkenalkan perempuan sebagai makhluk yang diciptakan setelah laki-laki 

sehingga posisi perempuan adalah nomor dua, juga laki-laki selalu unggul 

terhadap perempuan, laki-laki mempunyai kendali atas diri perempuan, dan 

banyak pemahaman negatif lain akan posisi perempuan.73 Sama halnya dengan 

suatu kepemimpinan, agama menempatkan perempuan sebagai makhluk yang 

terlahir untuk dipimpin bukan memimpin.

 

 

Sebuah protes besar-besaran yang terjadi dengan cara menyuarakan 

sebuah anspirasi perempuan terhadap sebuah pemahaman yang disebar luaskan 

melalui paham-paham keagamaan yang sudah terkontaminasi dengan ideologi 

patriakhal berakibat pada ketidak adilan gender ini, memaksa kaum agamawan 

dapat menilai, mengevaluasi dan memberi penafsiran kembali terhadap posisi 

perempuan dan laki-laki yang ada dalam kitab suci, di mana posisi perempuan 

yang selama ini berada pada subordinat dan dianggap sebagai makhul yang 

lemah.74 Hal tersebut selaras dengan yang disampaikan oleh Joana Hoare dan 

Fiona Gell dengan sebuah pendapat bahwa kelahiran atas kepemimpinan 

                                                 
71 Ibid., 
72 Ibid., 12-13. 
73 Kasmawati, Gender dalam, 64. 
74 Fakih, Analisis Gemder, 127. 
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perempuan menjadi buah hasil dari perjuangan perempuan dalam melawan 

dominasi laki-laki, norma-norma yang ada di masyarakat dan melekat dalam 

kebudayaan, dari ilmu pengetahuan juga pasar.75

 

 

Dampak keikut sertaan agama dalam mengkontruksi budaya patriakhi 

terdapat pada posisi agama sebagai kambing hitam dalam persoalan yang 

disebabkan dari ketidak adilan gender. Asma Barlas mempunyai pendapat yang 

sama, dalam pandangannya terhadap teks-teks yang ada pada kitab suci agama, 

di mana di dalamnya terdapat suatu sifat polisemi yang berakibat pada 

pemahaman masyarakat terhadap teks agama yang rancu,  dan selanjutnya 

mengakibatkan adanya bias gender.76 Dikarenakan hal tersebut terbantu dengan 

hegemoni tafsir yang tentu saja dengan kultur dan paham keagamaannya yang 

sudah menentukan suatu jalur pandangan yang tertuju pada budaya patriarki, di 

mana yang terjadi di dalamnya adalah melemahkan pengalaman juga kontribusi 

perempuan dan tidak memberikan ruang terhadapnya meski dari luar ataupun 

dari agama sekaligus. 

                                                 
75 Mukhlisah, Persepsi Tentang, 202; Fiona Gell, Women’s Leadership and Participation Case 

studies on learning for action (London; Routledge, 2005), 65. 
76 Aini, Agama Menolak, 258. 
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BAB III 

KEPEMIMPINAN PEREMPUAN DALAM KATOLIK 

 

A. Pendahuluan 

Posisi gender dalam Agama Katolik jika dilihat mengikuti sudut pandang 

konteks tradisi juga budaya Yahudi di mana dalam perjanjian lama pandangan 

kaum Yahudi memiliki keyakinan bahwa jenis yang harus dominan adalah laki-

laki, sehingga dengan dasar jaran tersebut pranata kehidupan juga atas pandangan 

laki-laki.s Sehingga terciptalah suatu dominasi yang menciptakan ketidakadilan 

dalam sebuah masyarakat dengan menggeser posisi dan juga peran wanita dan 

semua peraturan yang telah dibekukan oleh kaum laki-laki menjadi suatu kebenaran 

yang harus dijalankan.

 

s 

Sebuah praktek keagamaan di masa awal kekristenan atau masuk pada 

wilayah kekuasaan gereja Katolik, terlihat amat sangat jelas di dalamnya masih 

menerapkan atau menggunakan jenis kelamin sebagai alat untuk mengukur yang 

menghasilkan suatu penilaian terhadap laki-laki dan perempuan untuk mengetahui 

di mana mereka akan ditempatkan dan posisi apa saja yang dapat mereka perankan 

dan pemberian tugas juga wewenang yang diperbolehkan dan sebuah larangan yang 

telah di tetapkan dan tidak boleh dilanggar, tanpa melihat potensi atau kemampuan 

yang dimiliki oleh setiap individu. Suatu dampak yang dihasilkan dari keadaan 

tersebut yakni terdapat pemetaan sebuah sifat dan kerekteristik yang tidak bisa 

dipertukarkan sehingga berakhir pada sebuah ketidaksetaraan gender. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

61 

 

 

Hal tersebut juga dapat dilihat pada bagaimaa Katolik menempatan atau 

memosisikan perempuan pada sepanjang sejarah kekristenan yang ada. Dapat 

terlihat dengan jelas disana bagaimana agama Katolik hanya memusatkan atau 

menggolongkan menurut jenis kelamin, sehingga ketidakadilan dan diskriminasi 

geder terjadi didalmnya dan melahirkan sebuah keadaan seperti subordinasi, 

marginalisasi, stereotip, kekerasan dan beban kerja ganda. Jika dilihat lebih lanjut 

dapat dikatakan penyebab utama dari sebuah ketidakadilan gender pada agama 

Katolik adalah tradisi dari sebuah budaya patriakhi yang masuk dalam agama dan 

menghasilkan tafsir keagamaan yang mempengaruhi sistem juga tatanan dalam 

ajaran agama Kristen.

 

 

Ketidaksetaraan gender di kalangan agama Katolik berawal dari keraguan 

Paulus terhadap sebuah ajaran tentang kesederajatan wanita dalam penciptaan 

ddikarenakan terdapat sebuah ajaran yang saling berlawanan. Diketahui terdapat 

sebuah ajaran yang dikenal dengan sebutan teologi eskatologis di mana dalam 

ajaran tersebut meyakini bahwa kesejajaran antara laki-laki dan perempuan itu 

nyata, dengan dilandasi pada sebuah ayat Alkitab pada Bab Kejadian pasal 1 ayat 

27 yang dijelaskan didalamnya bahwa dalam penciptaan Adam dan Hawa mereka 

sama-sama diciptakan berdasarkan gambar Allah sehingga tidak ada perbedaan 

posisi antara laki-laki dan perempuan karena perbedaan dari mereka hanya pada 

jenis kelamin atau sebatas ciri fisik atau biologis saja. 
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Berbeda dengan ajaran esktaologis, sebuah ajaran lahir dan berlawanan 

yang dikenal sebagai teologi subordinasi di mana ajaran tersebut menganggap 

bahwa Adam dan Hawa diciptakan berbeda, mereka tidak sama apalagi setara. o

1 

Keadaan tersebut dapat terlihat dengan adanya suatu ajaran yang diketahui sebagai 

dampak dari pengaruh budaya patriakhi yang menempatkan perempuan pada posisi 

subordinat, yaitu sebuah keadaan yang menjadikan perempuan berada dibawah 

kekuasaan laki-laki dengan sebuah pandangan bahwa perempuan sebagai makhluk 

yang tidak terlalu dipedulikan kehadirannya. o

2  

Dampak dari teologi subordiasi tersebut selain rendahnya pandangan 

terhadap seorang perempuan karena posisi yang dibawah tekanan laki-laki, juga 

berdampak pada tertutupnya ruang gerak untuk perempuan. Segala hal dan upaya 

yang berkaitan dengan kedudukan wanita atau kesederajatan akan mencari jalan 

atau menciptakan sebuah pemaknaan baru agar perempuan tetap berada di bawah 

kuasa laki-laki, selain keadaan tersebut perempuan dianggap sebagai makhluk yang 

lemah sehingga mereka tidak bisa menyaingi ruang gerak yang dimiliki laki-laki.p 

Jika terdapat sebuah perlawanan dengan cara memberikan kekuasaan atau 

persamaan hak pada wanita maka hal tersebut merupakan sebuah perlawanan 

terhadap tuhan yang nantinya akan menimbulkan kekacauan moral serta sosial 

dalam masyarakat.g

3 

  

                                                 
1 Arvind Sharma dalam (ed.), Perempuan dalam Agama-agama Dunia (Jakarta: Ditpertais Depag 

RI-CIDAMcGiil Projec, 2002), 257. 
2 Haris Herdiansyah, Gender dalam Perspektif Psikologi (Jakarta: Salemba Humanika, 2016), 6. 
3 Sharma, Perempuan dalam, 250. 
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Seiring diskriminasi yang terjadi pada perempuan semakin besar ajaran 

keagamaan yang dipengaruhi patriakhisme dan berakhir sebagai idologi 

keagamaan, memposisikan laki-laki sebagai penguasa dan perempuan sebagai 

budak dan tempat segala kesalahan yang ada. Pada struktur yang ada pada 

patriakhisme kesempatan untuk bergerak dalam ruang bebas yang dimiliki 

perempuan dan hak yang diberikan pada perempuan sangat minim dengan 

terciptanya norma-norma/ ketentuan tentang pantas atau tidak pantas yang menutup 

ruang bagi perempuan, hal tersebut dikarenakan posisi perempuan yang berada 

dibawah laki-laki dan menjadikan perempuan terjebak pada keadaan subordinasi, 

stereotip dan marginalisasi. Keadaan-keadaan tersebut sudah memperlihatkan 

bagaimana ketidakadilan gender terjadi pada agama Katolik.

 

 

Berlandaskan atas sebuah pemahaman yang tertera diatas dan mengikuti 

atau meneruskan warisan ajaran dari agama Kristen, keadaan dari nilai keagamaan 

pasca Paulus bergerak ke dua arah yang berlawanan, di mana di satu pihak agama 

Kristen terus melanjutkan sebuah tradisi dalam menempatkan perempuan pada 

posisi yang lemah atau subordinat dan di sisi yang lainnya melanjutkan dengan 

mempertahankan kesederajatan antara laki-laki dan perempuan. s 

 

B. Posisi Perempuan 

Posisi perempuan dalam agama Katolik dapat dijelaskan melalui setiap 

ruang yang telah diberikan mengikuti peran yang ada, sehingga akan jelas pada 

setiap status dapat terlihat bagaimana agama Katolik menempatkan peran seorang 

perempuan. Ruang-ruang yang di tekankan disini terdapat pada status perempuan 

dalam keluarga, status perempuan dalam kehidupan publik dan status dan 
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perempuan pada kegiatan sosial keagamaan, yang juga sangat sinkron dengan 

penyebutan kaum perempuan dalam Alkitab yaitu perempuan sebagai seorang ibu, 

istri, anak perempuan, perempuan karir dan seorang biarawati. s

4 

Meskipun terdapat adanya kesetaraan yang tertulis dalam Alkitab pada 

peran perempuan tetapi dalam ajaran agama Katolik yang dapat dilihat belum 

sepenuhnya memberikan kesejahteraan bagi kaum perempuan hal tersebut dapat 

dilihat dari bagaimana perempuan diposisikan dalam keluarga, sebagai anak, istri 

dan ibu dalam kehidupan publik dengan perannya dalam dunia politik, juga status 

dan peran perempuan dalam keagamaan, sebagai berikut: 

1. Status dan Peran Perempuan dalam Ruang Kerja 

a. Posisi Perempuan Sebagai Seorang Istri 

Dalam Alkitab terdapat suatu puji-pujian yang ditujukan untuk 

seorang istri yang cakap. Didalam puji-pujian tersebut menggambarkan 

bagaimana posisi seorang perempuan dalam menjalani statusnya sebagai 

seorang istri, diterangkan pada Bab Bab Amsal 31:10-31. 

Isteri yang cakap siapakah akan mendapatkannya? Ia lebih berharga dari pada 

permata. Hati suaminya percaya kepadanya, suaminya tidak akan 

kekurangan keuntungan. Ia berbuat baik kepada suaminya dan tidak 

berbuat jahat sepanjang umurnya. Ia mencari bulu domba dan rami, dan 

senang bekerja dengan tanganny. Ia serupa kapal-kapal saudagar, dari jauh 

ia mendatangkan makanannya. Ia bangun kalau masih malam, lalu 

menyediakan makanan untuk seisi rumahnya, dan membagi-bagikan tugas 

kepada pelayan-pelayannya perempuan. Ia membeli sebuah ladang yang 

diinginnya, dan dari hasil tangannya kebun anggur ditanaminya. Ia 

mengikat pinggangnya dengan kekuatan, ia menguatkan lengannya. Ia 

tahu bahwa pendapatannya menguntungkan, pada malam hari pelitanya 

tidak padam. Tangannya di taruh oada jentera, jari-jarinya memegang 

pemintal. Ia memberikan tangannya pada yang tertindas, mengulurkan 

tangannya kepada yang miskin. Ia tidak takut kepada salju untuk seisi 

                                                 
4 Eltama Sanju Ristira, “Kepemimpinan Wanita dalam Islam dan Katolik”, (Skripsi, Universitas 

Negeri Raden Intan Lampung 2019 tidak diterbitkan, Universitas Negeri Raden Intan Lampung, 

2019). 
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rumahnya, karena seluruh isi rumahnya berpakaian rangkap. Ia membuat 

bagi dirinya permadani, lenan halus dan kain ungu pakaiannya. Suaminya 

dikenal di pintu gerbang, kalau ia duduk bersama-sama para tua-tua negeri. 

Ia membuat pakaian dari lenan, dan menjualnya, ia menyerahkan ikat 

pinggang kepada pedagang. Pakaiannya adalah kekuatan dan kemuliaan, 

ia tertawa tentang hari depan. Ia membuka mulutnya dengan hikmat, 

pengajaran yang lemah lembut ada di lidahnya. Ia mengawasi segala 

perbuatan rumah tangganya, makanan kemalasan tidak dimakannya. 

Anak-anaknya bangun, dan menyebutnya berbahagia, pula suaminya 

memujia dia: Banyak wanita telah berbuat baik, tetapi kau melebihi 

mereka semua. Kemolekan adalah bohong dan kecantikan adalah sia-sia, 

tetapi isteri yang takut akan TUHAN dipuji-puji. Berilah kepadanya 

bagian dari hasil tangannya, biarlah kepadanya bagian dari hasil 

tangannya, biarlah perbuatannya memuji dia di pintu-pintu serbang! (Bab 

Amsal 31:10-31) 

 

Meskipun terdapat penjelasan bagaimana peran istri yang termuat 

dalam Alkitab, tetapi dalam pujian tersebut juga terdapat suatu penafsiran 

bahwa peran seorang istri dianggap terdapat adanya sebuah potensi yang 

merujuk pada KDRT. Pandangan tersebut tidak mengarah pada kebaikan 

seorang perempuan karena yang diperlihatkan hanya sebatas posisi 

perempuan sebagai pendamping laki-laki. Sehingga pada ayat tersebut di 

satu sisi menjelaskan tentang peran seorang istri juga di sisi yang lain 

dianggap mengandung sebuah ketidakadilan gender yang berbentuk 

stereotip.o

5 Jika dilihat dari sisi ayat tersebut terdapat identifikasi sifat secara 

khusus dan sudah ditetapkan yang harus diterapkan oleh para perempuan 

Kristen. Bahwa seorang istri jika dipandang terlihat bersahaja dan 

mempunyai sopan santun yang bagus, menghormati suaminya yang 

mempunyai posisi lebih tinggi dengan memenuhi semua kebutuhan dan 

                                                 
5 Ibid. 
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menjalankan tugasnya sebagai abdi, menjaga suami dan melahirkan anak-

anaknya.6 

Selain mengacu pada ayat-ayat dalam Alkitab sebagai pedoman, 

potensi ketidakadilan gender dalam bentuk stereotip masih sangat 

memungkinkan dengan tetap berlakunya ukuran dalam kebaikan dan 

kebenaran seorang istri ditentukan pada suaminya atau kaum pria itu sendiri. 

Selain itu terdapat pula suatu kesejajaran antara seorang istri dan budak 

perempuan. Mengenai budak dan posisi wanita, dalam surat Paulus terhadap 

Jemaatnya, di mana seorang Istri mempunyai posisi yang sama dengan 

budak, keduanya mendapatkan penindasan yang dilakukan laki-laki selama 

kekuasaan masih ditangan laki-laki.s Keadaan tersebut dapat 

memperlihatkan bagaimana Paulus menempatkan rendahnya seorang 

perempuan meskipun perempuan tersebut sudah menikah, meskipun dalam 

pembabtisan Paulus mengakui akan kesejajaran dalam keselamatan tetapi 

Paulus tidak mengizinkan kesejajaran tersebut dimaknai untuk merubah 

sistem sosial dengan kesederajatan sehingga perempuan terbebas dari 

belenggu para suami.s

7 Keadaan tersebut terjadi atas dasar Paulus yang tidak 

yakin dengan ajaran penciptaan antara Adam dan Hawa sebagai ciptaan 

yang sama-sama berdasarkan gambar Allah.8 

  

                                                 
6 Brunette R Wolfman, Peran Kaum Wanita, (Yogyakarta: Kanisius, 1989), h. 14. 
7 Sharma, Perempuan dalam, 256. 
8 Ibid., 257. 
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b. Posisi Perempuan Sebagai Seorang Ibu 

Saat merujuk pada Alkitab tentang bagaimana peran perempuan 

dalam status sebagai seorang ibu, terdapat suatu hal yang berbeda terdapat 

pada ayat Alkitab Bab Kejadian 3:16-7 dan 1Timotius 2:4-15, di mana 

pandangan tersebut tidak mengarah pada kebaikan seorang perempuan yang 

telah menahan rasa sakit saat mengandung sampai pada melahirkan. 

Melainkan yang diperlihatkan hanya ketidakadilan gender, hal tersebut 

disebabkan berdasarkan adanya sebuah doktrin tentang dosa dari sebuah 

kesalahan dan berdampak pada Adam dan Hawa yang diturunkan ke bumi.  

Lagipula bukan Adam yang tergoda, melainkan perempuan itulah yang 

tergoda dan jatuh ke dalam dosa. Tetapi perempuan akan diselamatkan 

karena melahirkan anak, asal ia bertekun dalam iman dan kasih dan 

pengudusan dengan segala kesederhanaan. (Bab 1Timotius 2:15) 

 

Sehingga sebuah hal yang terkait dengan kodrat atau ciri biologis wanita 

seperti menstruasi atau diperjelas saat perempuan mengandung dan 

melahirkan adalah sebuah kecelakaan atau sebagai penebusan dosa atas 

kesalahannya tersebut. 

Diketahui ternyata gagasan tersebut dibawa oleh Agustinus yang 

dilestarikan dalam budaya gereja, refleksi teologi dari Agustinus sendiri 

dianggap sebagai teologi yang patriakhal karena teologi tersebut telah 

memandang rendah kodrat wanita yang berhubungan dengan ciri biologis. 

Atas suatu pandangan yang memposisikan wanita sebagai makhluk yang 

lemah secara fisik ataupun mental sehingga terdapat suatu penegasan 

dengan menggiring opini bahwa wanita mendapatkan keistimewaan dalam 

penebusan dosa yang melekat pada dirinya, setelah perempuan itu 
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mengandung dan melahirkan maka akan kembali kesuciannya dan atas jasa 

tersebut perempuan akan mendapatkan ganjaran yang sesuai di surga nanti. 

Seorang ibu mempunyai tugas dan kewajiban yang berbeda dengan 

posisinya sebelum melahirkan, dengan berubahnya status perempuan saat 

berada di posisi seorang ibu terdapat sebuah etos kerja dalam ruang lingkup 

rumah tangga. Dalam pekerjaannya seorang ibu mempunyai kewajiban 

untuk mengurus dan mengajarkan banyak hal kepada anaknya. 

Tergambarkan dalam Alkitab bagaimana kasih yang diberikan seorang ibu 

terhadap anaknya pada Bab Yesaya 49:15, sebagai berikut: 

“Dapatkah seorang perempuan melupakan bayinya, sehingga ia 

tidak menyayangi amak dari kandungannya? Sekalipun dia melupakannya, 

Aku tidak akan melupakan engkau.” (Bab Yesaya 49:15) 

Sebagai seorang ibu, terdapat sebuah sifat gender yang sangat 

mendukung dalam pekerjaan tersebut. Perempuan dikenal dengan berbagai 

sifat seperti halnya seorang perempuan adalah sosok yang lemah lembut, 

keibuan, penyabar, mempunyai rasa empati, pengertian dan dapat 

mengayomi anak-anak juga suaminya. Dengan sifat-sifat yang ditujukan 

kepada perempuan, menjadi tugas seorang ibu untuk memelihara juga 

mengajarkan anak-anaknya bagaimana sebuah kehidupan.  
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c. Posisi Perempuan Sebagai Anak Perempuan 

Seorang anak kecil pertama kali belajar tentang segala hal dimulai 

dari orang tuanya.o Bagaimana cara bersikap dengan baik dan sopan dan 

bagaimana mereka mempelajari ajaran keagamaan. o Idealnya semua anak 

kecil, tidak terkecuali berjenis kelamin laki-laki akan mengikuti ibunya ke 

geraja, o mereka dikenalkan dengan lingkungan gereja dan belajar segala hal 

yang ada di dalamnya.  oMereka diperbolehkan untuk mengikuti segala 

kegiatan ibunya saat di gereja,  oseperti mengikuti paduan suara,  oatau 

kelompok pemahaman Alkitab sekalipun, segala hal tentang kegiatan 

ibunya selama di gereja anak tersebut diperbolehkan untuk mengikutinya.  o 

Seorang anak akan ikut ibunya di bagian wanita, meskippun anak tersebut 

berjenis kelamin laki-laki.o Anak perempuan diberikan hal yang sama 

dengan anak laki-laki sekalipun dari segi pendidikan atau dalam bidang 

yang lain.9

 

 

 

2. Status dan Peran Perempuan dalam Ruang Publik 

Peran atau posisi dalam Alkitab untuk perempuan yang masih lajang 

atau sudah menikah dan mempunyai sebuah kewajiban lain selain sebagai 

seorang istri atau ibu, tetapi juga mempunyai peran sebagai pekerja profesional 

atau yang sering di panggil dengan perempuan karir, awalnya tidak ada suatu 

larangan karena Yesus sendiri yang membiarkan Maria yang lebih memilih 

                                                 
9 Sukanto, “Status Perempuan dalam Wacana Tafsir Teks Suci: studi pada dua agama besar Islam 

dan Kristen” Jurnal Transformasi, Vol. 7 No. 1 (Juni 2011), 4. 
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mendengarkan perkataan-Nya dari pada mengerjakan pekerjaan domestik yang 

dilakukan saudaranya Marta. Kisah tersebut terdapat dalam Alkitab Bab Lukas 

pasal 10 ayat 38 sampai dengan 42, sebagai berikut:

 

 

Ketika yesus dan muri-murid-Nya dalam perjalanan, tibalah Ia di sebuah 

kampung. Seorang perempuan yang bernama Marta menerima Dia di 

rumahnya. Perempuan itu mempunyai seorang saudara yang bernama Maria. 

Maria imi duduk dekat kaki Tuhan dan terus mendengarkan perkataan-Nya, 

sedang Marta sibuk sekali melayani. Ia mendekati Yesus dan berkata: 

“Tuhan, tidakkah Engkau peduli, bahwa saudaraku membiarkan aku 

melayani seorang diri? Suruhlah dia membantu aku.” Tetapi tuhan 

menjawabnya: “Marta, Marta engkau kuatir dan menyusahkan diri dengan 

banyak perkara, tetapi hanya satu saja yang perlu: Maria telah memilih 

bagian yang terbaik, yang tidak akan diambil dari padanya.” (Bab Lukas 

10:38-42) 

 

Selain Maria terdapat pula suatu ayat yang menjelaskan bahwa Yesus 

memberikan peran kepada perempuan untuk mendengarkan firman Allah dan 

memeliharanya dalam Alkitab Bab Lukas 11: 27-28, sebagai berikut : 

Ketika Yesus masih berbicara, berserulah seorang perempuan dari antara orang 

banyak dan berkata kepada-Nya: “Berbahagialah ibu yang telah 

mengandung Engkau dan susu yang telah menyusui Engkau,” Tetapi Ia 

berkata: “Yang berbahagia ialaha mereka yang mendengarkan firman Allah 

dan yang memeliharanya.” (Bab Lukas 11: 27-28) 

 

Pada dasarnya gereja katolik beranggapan bahwa perempuan dan laki-laki 

mempunyai kedudukan dan hak yang sama dalam masyarakat akan tetapi tradisi 

dari budaya patriakhi menjadikan kesetaraan tersebut tidak berjalan dengan baik. 

Terdapat sebuah aturan pada ruang publik bahwa seorang perempuan harus 

menundukkan diri, dilarang berbicara atau hanya sekedar bertaya, tidak 

diperbolehkan untuk memprakasai sebuah ide-ide atau melakukan keinginannya 

secara bebas atau menentukan kebijakan dan hal yang lain karena telah dikatakan 

yang terdapat dalam hukum taurat, dan tertulis dalam Bab 1Kor 14:34, sebagai 

berikut: 
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Sama seperti dalam semua Jemaat orang-orang kudus, perempuan-perempuan harus 

berdiam diri dalam pertemuan-pertemuan Jemaat. Sebab mereka tidak 

diperbolehkan untuk berbicara. Mereka harus menundukkan diri, seperti yang 

dikatakan juga oleh hukum Taurat. (Bab 1Korintus 14:34) 

 

Jika mereka ingin mengatahui sesuatu, baiklah mereka menanyakannya kepada 

suaminya di rumah. Sebab, tidak sopan bagi perempuan untuk berbicara dalam 

pertemuan Jemaat. (Bab 1Korintus 14:35) 

 

Adanya sebuah kontrol masyarakat terhadap wanita dikarenakan sebuah 

kepercayaan bahwa hakikatnya seorang wanita hanya mempunyai tugas sebagai 

pengikut yang taat dan pelengkap bagi laki-laki dalam mengemban perintah-

perintah dan menjadi perantara kepada anak-anak, budak dan pembantu.10 Di mana 

juga terdapat sebuah ayat dalam Alkitab sebagai suatu landasan ajaran tersebut pada 

Bab 1Timotius 2:11-13, sebagai berikut: 

Seharusnya perempuan berdiam diri dan menerima ajaran dengan patuh. Aku tidak 

mengizinkan perempuan mengajar dan juga tidak mengizinkannya memerintah 

laki-laki; hendaklah ia berdiam diri. Karena Adam yang pertama dijadikan, 

kemudian barulah Hawa. (Bab 1 Timotius 2:11-13) 

 

Dengan terdapat sebuah pernyataan tersebut, mayoritas umat Kristiani 

khususnya umat Katolik, sampai saat ini masih secara kuat mendukung 

pandangan tersebut.o  

 

3. Status dan Peran Perempuan dalam Ruang Keagamaan (Gereja) 

Selain dianggab sebagai pewaris kitab suci, seorang perempuan juga 

diperlihatkan sebagai sosok yang setia dengan menemani Yesus sebagai rasul 

mesianik Tuhan sampai pada hari kebangkitannya, sosok perempuanlah yang 

melihat pertama kali dan yang mengabarkan kepada seluruh murid laki-laki.g

11   

                                                 
10 Mariani Febriani, “Perempuan dalam Lintasan Sejarah Kristen: “Ini Aku Tuhan, Utusslah 

Aku.”, Jurnal Theologia Aletheia, Vol. 4 No. 7 (Sebtember 2002), 50. 
11 Sharma, Perempuan dalam, 254. 
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Tetapi Maria berdiri dekat kubur itu dan menangis. Sambil menjenguk ke dalam 

kubur itu, dan tampaklah olehnya dia orang malaikat berpakaian putih, yang 

seorang duduk di sebalah kepala dan yang lain di sebelah kaki di tempat mayat 

Yesus terbaring. Kata malaikat-malaikat itu kepadanya: “Ibu, mengapa engkau 

menangis?” Jawab Maria kepada mereka: “Tuhanku telah diambil orang dan 

aku tidak tahu di mana Ia diletakkan.” Sesudah berkata demikian ia menoleh 

ke belakang dan melihat Yesus berdiri di situ, tetapi ia tidak tahu, bahwa itu 

adalah Yesus. Kata Yesus kepadanya: “Ibu, mengapa engkau menangis? 

Siapakah yang engaku cari?” Maria menyangka orang itu adalah penunggu 

taman, lalu berkata kepada-Nya: “Tuan, jikalau tuan yang mengambil Dia, 

katakanlah kepadaku, di mana tuan meletakkan Dia, supaya aku dapat 

mengambil-Nya.” Kata Yesus kepadanya: “Maria!” Maria berpaling dan 

berkata kepada-Nya dalam bahasa Ibrani: “Rabuni!”, artinya Guru. Kata Yesus 

kepadanya: “Janganlah engkau memegang Aku, sebab Aku belum pergi 

kepada Bapa, tetapi pergilah kepada saudara-saudara-Ku dan katakanlah 

kepada mereka, bahwa sekarang Aku akan pergi kepada Bapa-Ku dan 

Bapamu, Kepada Allah-Ku dan Allahmu.” Maria Magdalena pergi dan berkata 

kepada murid-murid: “Aku telah melihat Tuhan!” dan juga bahwa Dia yang 

mengatakan hal-hal itu kepadanya. (Bab Yohanes 20:11-18) 

 

Sehingga bisa dilihat bahwa Kristen dimasa awal, dan juga termasuk Kristen 

Paulus tidak membeda-bedakan kepada siapa anugrah akan diberikan karena 

sejatinya anugrah yang datang dari Tuhan diperuntukkan untuk semua 

masyarakat yang ada seperti yang tertulis dalam Alkitab Bab Galatia pasal 3 

ayat 28, sebagai berikut s:12 

“Dalam hal ini tidak ada orang Yahudi atau orang Yunani, tidak ada hamba atau 

orang merdeka, tidak ada laki-laki atau perempuan, karena kamu semua adalah 

satu di dalam Kristus Yesus.” (Bab Galatia 3:28) 

 

Pandangan Agama Kristen patriakhal sendiri tidak menolak segala 

ajaran tentang kesederajatan, hanya saja dalam pemahaman mengenai 

kesederajatan anatara laki-laki dan perempuan dianggap berlaku atau hanya ada 

dalam kehidupan spiritual atau eskatologis yang ada dalam surga sehingga 

                                                 
12 Ibid., 255. 
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persolana tentang kesederajatan tidak berlaku sampai kembali di dalam surga, o 

di mana dalam beberapa pandangan tradisi tersebut dianggap hanya sebatas 

sebuah keilmuan yang semu. s

13 Dengan begitu Katolik mempunyai pandangan 

lain bahwa, sejak manusia diciptakan dan sampai sekarang kaum laki-laki 

adalah pemimpin dari wanita, sehingga dalam kegiatan sosial keagamaan atau 

kegiatan kerohanian sekalipun laki-laki harus mendapatkan posisi yang lebih 

tinggi dari pada perempuan. s Suatu kepemimpinan sudah menjadi sebuah 

ketetapan yang harus berada pada diri laki-laki, sehingga jika ada sebuah ide 

untuk menyamakan tatanan sosial antara laki-laki dan perempuan maka akan di 

anggap sebagai melawan tuhan, dan hukum alam yang sudah ditentukan. s 

Seorang perempuan tidak diberikan kesempatan dan menutup semua 

kemungkinan bagi mereka untuk memiliki kesederajatan dalam ruang 

keagamaan terlebih dalam tatanan yang ada di dalam gereja. sKarena 

kesederajatan yang ada pada laki-laki dan perempuan lebih dimaksudkan untuk 

kehidupan di akhirat nanti. Sehingga melahirkan sebuah sikap dalam 

kerohanian, bahwa gerakan-gerakan yang ditonjolkan dalam ruang lingkup 

kerohanian adalah dengan cara meredam nafsu duniawi yaitu menolak adanya 

suatu perkawinan atau dapat dikatakan dengan menerapkan gaya hidup 

membujang dan meninggalkan seksualitas sehingga terdapat sebuah kesucian 

disana. Keadaan tersebut dilakukan oleh biarawan atau biarawati, dengan begitu 

peluang perempuan dalam menjalankan kehidupan rohani dalam gereja hanya 

                                                 
13 Febriana, Perempuan dalam, 52. 
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ada pada kehidupan membiara.s

14 Dalam sejarah keadaan tersebut dimulai pada 

abad ke-4 yang diketahui terus berlanjut pada masa gereja patristik dan abad 

pertengahan yang terdapat pada masa Perjanjian Baru sampai abad ke delapan 

terdapat pula sebuah pendapat yang mengatakan sampai periode Thomas 

Aquinas, kehadiran biara-biara tersebut tumbuh dan berkembang dengan pesat, 

jika dinilai dari kondisi yang ada menandakan bahwa kehidupan selibat sangat 

dihargai, dikarenakan mereka yang hidup dengan cara selibat dipandang sebagi 

sebuah cara dalam menyatukan gereja dengan Kristus sebagai upaya dalam 

menjaga kesucian yang ada.s

15
 

Meskipun sudah memiliki posisi dalam ruang sosial atas pengabdian 

para biarawati kepada masyarakat hal tersebut tidak merubah posisi perempuan 

karena masih dibatasi oleh ruang gerak yang sempit. Sampai pada abad ke 11 

dan 12, meskipun posisi sosialnya tetap bertahan dikarenakan pelayanan 

mereka terhadap orang miskin tetapi tidak pada sisi lain yang dianggap 

menyimpan sebuah arti konotatif dalam peran seorag perempuan. s

16
 

 

C. Kepemimpinan Perempuan 

Ajaran Katolik dalam beberapa masa pernah menempatkan perempuan pada 

posisi yang setara dengan laki-laki, terdapat pula dalam Alkitab beberapa 

perempuan yang mempunyai kedudukan diatas laki-laki. Perempuan-perempuan 

tersebut mempunyai posisi sebagai nabiah, atau juga terdapat beberapa perempuan 

                                                 
14 Sharma, Perempuan dalam, 260. 
15 Febriana, Perempuan dalam, 51. 
16 Ibid., 52. 
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yang mempunyai kedudukan sebagai pemimpin perang atau yang lain, yang tidak 

jarang disebut dalam Alkitab. Pada Awal era para rasul, terdapat perempuan-

perempuan Kristen yang bertugas dalam pelayanan atau menemani para rasul juga 

rasul Paulus, diantaranya adalah Lidia kisahnya terdapat di dalam Alkitab Bab 

Kisah Para Rasul 16:13-15, Damaris diterangkan dalam Bab Kisah Para Rasul 

17:32-34, Febe dan Priskila sama-sama diceritakan didalam Bab Roma pasal 16.o

17  

Pada hari Sabat kami ke luar pintu gerbang kota. Kami menyusur tepi sungai dan 

menemukan tempat sembahyang Yahudi, yang sudah kami duga ada di situ; setelah 

duduk, kami berbicara kepada perempuan-perempuan yang ada berkumpul di situ. 

Seorang dari perempuan-perempuan itu yang bernama Lidia turut mendengarkan. 

Ia seorang penjual kain ungu dari kota Tiatira, yang beribadah kepada Allah. Tuhan 

membuka hatinya, sehingga ia memperhatikan apa yang dikatakan oleh Paulus. 

Sesudah ia dibaptis bersama-sama dengan seisi rumahnya, ia mengajak kakmi, 

katanya: “Jika kamu berpendapat, bahwa aku sungguh-sungguh percaya kepada 

Tuhan, marilah menumpang di rumahku.” Ia mendesak sampai kami 

menerimanya. (Bab Kisah Para Rasul 16:13-15) 

 

Ketika mereka mendengar tentang kebangkitan orang mati, maka ada yang mengejek, 

dan yang lain berkata: “Lain kali saja kami mendengar engkau berbicara tentang 

hal itu. Lalu paulus pergi meninggalkan mereka. Tetapi beberapa orang laki-laki 

menggabungkan diri dengan dia dan menjadi percaya, di antaranya juga Dionisius, 

anggota majelis Areopagus, dan seorang perempuan bernama Damaris, dan juga 

orang-orang lain bersama-sama dengan mereka. (Bab Kisah Para Rasul 17:32-34) 

 

Aku meminta perhatianmu terhadap Febe, sudari kita yang melayani jemaat di 

Kengkrea, supaya kamu menyambut dia dalam Tuhan, sebagaimana seharusnya 

bagi orang-orang kudus, dan berikanlah kepadanya bantuan bila diperlukannya. 

Sebab ia sendiri telah memberikan bantuan kepada banyak orang, juga kepadaku 

sendiri. (Bab Roma 16:1-2) 

 

Sampaikan salam kepada Priskila dan Akwila, teman-teman sekerjaku dalam Kristus 

Yesus. Mereka telah mempertaruhkan nyawanya untuk hidupku. Kepada mereka 

bukan aku saja yang berterima kasih, tetapi juga semua jemaat bukan Yahudi. (Bab 

Roma 16:3) 

 

Terdapat pula seorang perempuan yang mempunyai peran sebagai seorang 

guru dengan sebuah tugas sebagai pemberita Injil dan berkhotbah kisah tersebut 

diterangkan dalam Alkitab pada Bab . Bahkan dalam pelayanannya, seorang wanita 

                                                 
17 Ibid., 48. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

77 

 

 

juga menduduki posisi sebagai nabi perempuan keadaan tersebut dialami oleh 

Debora seorang nabiah yang kisahnya tercatat dalam Alkitab pada Bab Hakim-

hakim pasal 4.a

18 Dengan posisi-posisi tersebut wanita sempat diakui dan tidak 

disankal kebenarannya, meskipun pada akhirnya hal tersebut dikesampingkan daru 

urusan kependetaan sebagai lembaga resmi yang diakui.

 

 

Pada wakti itu Debora, seorang nabiah, isteri Lapidot, memerintah sebagai hakim atas 

orang Israel. Ia biasa duduk di bawah pohon korma Debora antara Rama dan Betel 

di pegunungan Efraim, dan orang Israel menghadap dia untuk berhakim 

kepadanya. (Bab Hakim-hakim 4:4-5) 

 

Tetapi sejak terdapat sebuah ketetapan baru yang diputuskan oleh paulus, di 

mana agama katolik memberikan sebuah penolakan atas kepemimpinan perempuan 

dengan dasar Alkitab dan mengaplikasikan struktur yang sudah pernah dijalankan 

oleh Kristus, sebuah struktur yang disebut dengan Hierarki Otoriter. s

19  

Terdapat suatu larangan bagi perempuan untuk tidak berbicara di ruang 

publik dan tidak juga untuk menjadi seorang pemimpin, memberikan sebuah ide 

atau kritikan dalam sebuah kebijakan. Selain posisi wanita yang kedudukannya ada 

di bawah lak-laki juga terdapat berbagai ayat dalam Alkitab yang dijadikan dasar 

larangan-larangan tersebut. Sebuah larangan bagi perempuan menjadi seorang 

pemimpin didasari dan tertulis pada sebuah ayat dalam Alkitab pada Bab 1Timotius 

2: 11-13; 1Korintus 14:34-35, didalamnya terdapat sebuah penjelasan bahwa 

Alkitab dengan jelas mencatat seorang perempuan tidak diperbolehkan untuk di 

tahbiskan sebagai pendeta, perempuan hanya diperbolehkan untuk berdiam diri 

dalam pertemuan-pertemuan jema’at dan juga tidak diizinkan mengajar atau 

                                                 
18 Sharma, Perempuan dalam, 255. 
19 Herdiansyah, Gender dalam, 6. 
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memerintah laki-laki, karena pemimpin dari perenpuan adalah laki-laki hal tersebut 

dijelaskan dengan kalimat kepala dari perempuan adalah laki-laki dalam Alkitab 

Bab 1 Korintus 11:23 dengan landasan ayat-ayat tersebut menjadi sebuah larangan 

bagi kaum wanita agar tidak berbicara di depan atau di ruang publik atau lebih dari 

itu saat perempuan menjadi pemimpin spiritual atau menjadi seorang imam. s

20 

Seharusnya perempuan berdiam diri dan menerima ajaran dengan patuh. Aku tidak 

mengizinkan perempuan mengajar dan juga tidak mengizinkannyamemerintah 

laki-laki; hendaklah ia berdiam diri. Karena Adam yang pertama dijadikan, 

kemudian barulah Hawa.s (Bab 1 Timotius 2:11-13) 

 

Sama seperti dalam semua Jemaat orang-orang kudus, perempuan-perempuan harus 

berdiam diri dalam pertemuan-pertemuan Jemaat. Sebab mereka tidak 

diperbolehkan untuk berbicara. Mereka harus menundukkan diri, seperti yang 

dikatakan juga oleh hukum Taurat. Jika mereka ingin mengetahui sesuatu, baiklah 

mereka menanyakannya kepada suaminya di rumah. Sebab tidak sopan bagi 

perempuan untuk berbicara dalam pertemuan Jemaat. (Bab 1Korintus 14:34-35) 

 

Selain ayat-ayat tersebut yang dijadikannya sebagai landasan dalam ajaran 

atas penolakan tentang kesetaraan posisi wanita dengan menjadi seorang pendeta 

perempuan, sebuah pendapat yang sama dari Michael Mc Choscey di mana ia 

berpendapat bahwa aturan tersebut untuk seluruh wanita terpelajar, meskipun 

perempuan tersebut memiliki keahlian dalam wacana teologis dan juga skill yang 

mumpuni tetapi sebuah aturan tidak bisa dilanggar karena aturan larangan tersebut 

sudah berdasarkan Alkitab.s

21 

Selain tidak diperbolehkannya wanita berbicara di ruang publik beberapa 

hal yang memperkuat larangan tersebut antara lain seperti kisah penciptaan di mana 

Adam yang terlebih dahulu diciptakan barulah Hawa, penciptaan Adam yang lebih 

awal dari pada Hawa dijadikan sebuah argument untuk menguatkan aturan bahwa 

                                                 
20 Dwi Hardianto “Peran Perempuan Menurut Gereja”, Jurnal Merasul’, Edisi 18 (Januari-Februari 

2017), 9. 
21 Eltama, Kepemimpinan Wanita. 
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seorang pemimpin haruslah dari kaum laki-laki bukan perempuan karena ia 

diciptakan setelah Adam, serta alasan yang lainnya didasari oleh fisik perempuan 

atau mental perempuan yang dikata terlalu emosional dan lebih mudah tergoda akan 

suatu hal, keadaan tersebut juga dikembalikan pada sebuah kisah dalam Alkitab di 

mana perempuanlah yang tergoda dengan rayuan dan melanggar sebuah aturan 

yang telah ditetapkan, dan penjelasan tersebut juga tersematkan dalam Alkitab pada 

Bab 1 Timotius 2:11-14.s

22  

Seharusnyalah perempuan berdiam diri dan menerima ajaran dengan patuh. Aku tidak 

mengizinkan perempuan mengajar dan juga tidak mengizinkannya memerintah 

laki-laki; hendaklah ia berdiam diri. Karena Adam yang pertama dijadikan, 

kemudian barulah Hawa. Lagi pula bukan Adam yang tergoda, melainkan 

perempuan itulah yang tergoda dan jatuh ke dalam dosa. (Bab 1Timotius 2:11-14) 

 

Bagaimana dengan kesetaraan antara laki-laki dan perempuan bahwa 

mereka sama-sama diciptakan dengan gambar Allah, Paulus sendiri menyatakan 

bahwa yang dimaksud dalam Alkitab pada Bab Kejadian 1:27 yang didalamnya 

menjelaskan tentang persamaan laki-laki maupun perempuan yang diciptakan 

sama-sama menurut gambar Allah, adalah benar adanya laki-laki menyinarkan 

gambar dan kemuliaan Allah secara langsung karena laki-laki adalah yang pertama 

kali di ciptakan, tetapi perempuan diciptakan dari tulang rusuk laki-laki yang 

dijelaskan dalam Alkitab Bab Kejadian 2:21-23 sehingga perempuan menyinarkan 

kemuliaan laki-laki dan tentunya kemuliaan Allah yang terdapat pada Alkitab Bab 

1Korintus 11:3.o

23 

Lalu Tuhan Allah membuat manusia itu tidur nyenyak; ketika ia tidur, Tuhan Allah 

mengambil salah satu rusuk dari padanya, lalu menutup tempat itu dengan daging. 

Dan dari rusuk yang diambil TUHAN Allah dari manusia itu, dibangun-Nyalah 

seorang perempuan, lalu dibawa-Nya kepada manusia itu. Lalu berkatalah manusia 

                                                 
22 Hardianto, Peran Perempuan, 9. 
23 Ibid. 
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itu: “Inilah dia, tulang dari tulang ku dan daging dari dagingku. Ia akan dinamai 

perempuan, sebab ia diambil dari laki-laki. (Bab Kejadian 2:21-23) 

 

“Tetapi aku mau, supaya kamu mengetahui hal ini, yaitu Kepala dari tiap-tiap laki-

laki ialah Kristus, kepala dari perempuan ialah laki-laki dan Kepala dari Kristus 

ialah Allah.” (Bab 1Korintus 11:3) 

Dengan sebuah dasar dari Alkitab Agama Katolik masih mempertahankan 

sebuah tradisi yang lebih dianggap patriakhal, hal tersebut diutarakan dengan 

adanya suatu larangan bagi kaum hawa yang ditahbiskannya mereka sebagai 

pemimpin spiritual dalam hal ini sebagai imam dalam gereja atau pendeta 

perempuan. s Karena hal tersebut oleh Paulus dianggap sebagai penyamaan 

kedudukan antara perempuan dan laki-laki dan menyalahi kodratnya di mana 

seharusnya hanya laki-laki yang menjadi seorang pemimpin atau yang menempati 

sebuah kedudukan seorang imam dalam gereja.a 

Dengan dilarangnya kepemimpian perempuan dalam gereka Katolik maka 

gereja Katolik mempunyai sebuah sistem yang mengatur struktur kepemimpinan 

yang terdapat dalam Gereja Katolik, sebuah sistem tersebut disebut dengan hierarki 

sebuah sistem yang berasal dari Kristus sendiri. s Jika terdapat banyaknya wanita 

yang bangkit dengan cara berfikir lebih kritis dan maju akan menjadi sia-sia karena 

wanita belum bisa melawan sistem hierarki yang patriakhis, seihngga mau tidak 

mau perempuan harus mundur lagi kebelakang menjadi subordinasi dan membuang 

semua impian dan harapan yang ada. s

24 

                                                 
24 Chaerunnisa, “Status dan Peranan Perempuan Dalam Ajaran Gereja Katolik (sebuah analisis 

perspektif gender)”, (Skripsi, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta 2008 tidak 

diterbitkan, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2008). 
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Awal lahirnya kepemimpinan perempuan sebagai aplikasi dari kesetaraan 

gender di era modern memang lahir dari desakan kaum feminis, keadaan itu pula 

yang menjadikan gereja-gereja reformasi memperbolehkan seorang perempuan 

menjadi pemimpin spiritual keadaan tersebut berimbas pada Gereja Katolik yang 

seringkali mendapatkan pertanyaan yang sekaligus menjadi sebuah desakan untuk 

memberikan ruang gerak lebih terhadap perempuan dengan cara memperbolehkan 

perempuan menjadi seorang pemimpin spiritual, tidak hanya laki-laki saja.s Tetapi 

dalam wacana ini Agama Katolik sudah mempunyai jawaban sejak lama, dengan 

mengacu pada dokumen-dokumen lama gereja dalam KGK pada tahun 1577 

didalamnya dijelaskan bahwa hanya seorang pria yang sudah di baptis yang 

diperbolehkan menerima tahbisan secara sah. s

25 

Keputusan tersebut dilandasi dengan sebuah keputusan yang tertuang dalam 

Katekismus Gereja Katolik pada tahun 1578 dengan suatu pernyataan bahwa, s 

kecuali diaken-diaken tetap, semua Pejabat tertahbis gereja Latin biasanya diambil 

dari para pria beriman yang hidip secara selibat dan mempunyai kehendak 

menghayati selibat. s Dan dilandasi pada Alkitab Bab Matius 19:12 dan Bab 1 

Korintus 7:32 sebagai berikut: 

“Aku ingin, supaya kamu hidup tanpa kekuatiran. Orang yang tidak beristeri 

memusatkan perhatiannya pada perkara Tuhan, bagaimana Tuhan berkenan 

kepadaya.” (Bab 1 Korintus 7:32) 

Ada orang yang tidak dapat kawin keran ia memang lahir demikian dari rahim ibunya, 

dan ada orang yang dijadikan demikian oleh orang lain, dan ada orang yang 

membuat dirinya demikian karena kemauannya sendiri oleh karena Kerajaan 

Sorga. Siapa yang dapat mengerti hendaklah ia mengerti. s (Bab Matius 19:12) 

 

                                                 
25 Hardianto, Peran Perempuan, 9. 
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Selain keputusan dari Katekismus Gereja Katolik, juga terdapat sebuah deklarasi 

“Inter Insigniores” pada Oktober 1976, deklarasi tersebut sebuah hasil dari 

Kongregasi Doktrin dan Ajaran Iman, yang salah satu pembahasan didalamya 

tentang penahbisan imam perempuan. s 

Berbagai studi dari lingkup sejarah dan tafsir, patrologi, eklesiologi, sejarah 

dan adat-istiadat, sosiologi juga psikologi dikaji untuk mencari sebuah jawaban dari 

desakan kaum feminis apakah seorang perempuan dapat menduduki dan menjabat 

sebagai pemimpin spiritual atau seorang imam yang notabenya dari jenis kelamin 

laki-laki.s Diskusi yang ada menghabiskan waktu yang cukup lama, sampai pada 

Paus Yohanes Paulus II mengeluarkan Surat Apostolik Ordinatio Sacerdotalis pada 

22 Mei pada tahun 1994, yang berisi bahwa gereja tidak mempunyai sebuah kuasa 

apaun dalam hal memberikan tahbisan imamat kepada seorang perempuan, dengan 

keputusan tersebut menjadi sebuah jawaban yang harus dipegang secara definitif 

oleh seluruh umat beriman di dalam gereja. s

26 

Meskipun sebuah ajaran tentang kehususan bagi petahbisan imamat yang 

dilakukan hanya untuk berjenis kelamin laki-laki, tetapi tidak menutup ruang dan 

peran untuk perempuan dalam kehidupan di gereja, melalui hasil dari Konsili 

Vatikan II, terdapat sebuah ajakan untuk umat Katolik memperbarui cara pandang 

terhadap gereja dengan melihat gereja sebagai umat Allah.s Jika sebelumnya ada 

sebuah tatanan struktural yang disebut hierarki, maka tatanan tersebut tidak lagi 

menjadi sebuah keutamaan atau dapat dijelaskan dengan gereja membuka ruang 

gerak lebih lebar terhadap siapa saja termasuk perempuan sehingga mereka dapat 

                                                 
26 Hardianto, Peran Perempuan, 9-10. 
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melayani dalam struktur hierarki gereja dengan catatan hanya para tertahbis yaitu 

laki-laki yang mempunyai hak penuh dalam pengajaran selebihnya perempuan 

dapat berkarya dalam kehidupan di gereja, seperti yang terdapat dalam sebuah 

liturgi gereja dikatakan bahwa laki-laki dan perempuan dapat menjalankan tugas-

tugas yang ada di liturgis selain imam dan pemimpin Misa. s

27
 

 

D. Penutup 

Pada hakikatnya seorang pemimpin adalah orang yang mempunyai bakat 

memimpin atau keahlian khusus dalam suatu kelompok, sehingga dapat dijadikan 

menjadi seorang panutan. Arti dari seorang pemimpin tidak berkaitan dengan jenis 

kelamin, karena yang menjadi penentu layak atau tidaknya ada pada bekal untuk 

menjadi seorang pemimpin yaitu bakat atau keahlian itu sendiri. Sehingga pada 

posisi kepemimpinan dapat di tempati dari jenis kelamin laki-laki atau perempuan 

sekalipun. 

Alkitab juga menerangkan dan memperlihatkan bagaimana kesetaraan 

antara laki-laki dan perempuan, sehingga dalam persoalan kepemimpinan tidak ada 

persoalan bagi berbagai jenis kelamin untuk mendapatkan posisi dan status tersebut. 

Tetapi dengan adanya budaya patriakhi tersebut, menjadikan pemahaman tentang 

kesederajatan dialihkan hanya ada dalam kehidupan berikutnya, dan posisi 

subordinat yang ada pada perempuan dianggap adalah hasil dari kesalahan 

perempuan itu sendiri.  

                                                 
27 Ibid., 10. 
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Dalam kondisi tersebut paulus juga mempunyai andil yang sangat besar, di 

mana dari beragam penelitian ditemukan bahwa paulus ternyata mempraktekkan 

Kristen yang inklusif. Dalam surat-suratnya Paulus seringkali menyebutkan 

perempuan yang berperan sebagai penginjil keliling dan pemimpin setempat. 

Paulus mencatat Euodia dan Sintikhe, sebagai dua perempuan yang telah berjuang 

bersamanya dalam penyebaran Injil dalam surat Paulus kepada Jemaat di Filifi 4:2-

3. Ia juga menyebut Yulia sebagai Rasul perempuan serta berkali-kali menyatakan 

bahwa Priskan dan Akwil, sepasang suami istri yang menjadi pemimpin gereja dan 

hamba-hamba Kristus yang setia dalam kisah Rosul 18. Dalam teks tersebut nama 

Priskila disebut lebih dahulu, kemungkinan besar mengindikasi bahwa dalam 

pelayanan dia lebih “utama atau penting” dibanding dengan suaminya.

 

 

Jika melihat pada sejarah Kekristenan maka akan nampak dengan jelas 

sebuah alasan yang menjadikan agama Katolik yang melarang bagi kaum 

perempuan untuk menduduki posisi pemimpin spiritual dalam gereja, di mana 

kedua belas murid Yesus berjenis kelamin laki-laki yang akhirnya menjadi seorang 

Rasul dan mendapat suatu legitimasi dengan dilantinknya mereka oleh Yesus 

sendiri, sehingga tugas-tugas akan sakramen sampai saat ini masih dipegang oleh 

laki-laki. Dengan keadaan tersebut gereja katolik mempunyai sistem tersendiri 

dalam menempatkan struktur dan posisi kepemimpinannnya mempunyai sebuah 

tatanan yang disebut dengan Hirarki. Tatanan tersebut diklaim sebuah warisan dari 

Yesus yang diterapkan dengan 12 pengikutnya yang berjenis kelamin laki-laki. 

Dengan berbagai kajian dan pertemuan besar telah diputuskan, bahwa 

Gereja Katolik akan memakai sebuah sistem yang sudah dan diterapkan langsung 
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oleh Yesus dalam menjalankan sebuah tatanan kepemimpinanm sebuah sistem 

tersebut adalah Hierarki. Salah satu yang dijadikan pertimbangan dalam menolak 

kaum perempuan dalam menduduki sebuah posisi pemimpin selain ayat-ayat yang 

dianggap diskriminasi, adalah sebuah sejarah yang ada, seperti yang ada di atas. 

Keengganan Tahta Suci Vatikan mentahbiskan imam perempuan dan meletakkan 

perempuan pada subordinasi dengan tugas-tugas kegembalaan, hal tersebut 

dianggap bahwa Vatikan dengan sendirinya telah menunjukkan sebuah sikap yang 

diskriminatif. Dalam hal ini, vatikan telah melakukan pelanggaran HAM dan 

otoritas telah menjelma menjadi paham otoriter. 
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BAB IV 

KEPEMIMPINAN PEREMPUAN DALAM PROTESTAN 

 

A. Pendahuluan 

Jika terdapat sebuah pembahasan tentang wanita, maka pembahasan 

tersebut tidak akan terlepas pada seorang Hawa, sebagai perempuan pertama yang 

diciptakan juga sebagai ibu bagi segala yang hidup.o  

o“Manusia itu memberi nama Hawa kepada isterinya, sebab dialah yang menjadi ibu 

semua yang hidup” (Bab Kejadian 3:20)

 

 

Secara umum posisi wanita dalam Kristen sendiri berada dan bergantung 

kepada kisah wanita yang pertama di ciptakan oleh Tuhan. o Pada agama Katolik 

wanita ditempatkan dalam sebuah tatanan yang jauh dari keadaan adil gender.o 

Agama Katolik memposisikan wanita dengan mengambil dasar dari ayat-ayat 

dalam perjanjian lama dengan sebuah gambaran bahwa perempuan adalah makhluk 

ciptaan yang tidak mempunyai kuasa atas apapun, pemahaman tersebut dipandang 

oleh Protestan sebagai sebuah diskriminasi terhadap posisi perempuan. o Keadaan 

tersebut sangat jelas tergambarkan pada posisi perempuan dalam rana keluarga, 

masyarakat juga dalam spiritualitas keagamaan. o Agama Protestan sendiri 

mempercayai bahwa Tuhan menciptakan perempuan dengan posisi yang setara 

dengan laki-laki, karena mereka diciptakan menurut gambar Allah yang tertulis 

dalam Alkitab Bab Kejadian 1:27; 1 Korintus 11:11-12. 

Namun demikian, dalam Tuhan tidak ada perempuan tanpa laki-laki dan tidak ada 

laki-laki tanpa perempuan. sebab sama seperti perempuan bersal dari laki-laki, 

demikian pula laki-laki dilahirkan oleh perempuan; dan segala sesuatu bersal dari 

Allah. (Bab 1 Korintus 11:11-12) 
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Tidak ada suatu perbedaan yang terdapat diantara laki-laki dan perempuan 

sekalipun dihadapan Tuhan, karena yang menjadi pembeda diantara kedua makhluk 

tersebut hanya pada jenis kelamin mereka seperti yang dijelaskan dalam Alkitab.

 

 

Karena kamu semua, yang dibabtis dalam Kristus, telah mengenakan Kristus. Dalam 

hal ini tidak ada orang Yahudi atau orang Yunani, tidak ada hamba atau orang 

merdeka, tidak ada laki-laki atau perempuan, karena kamu semua adalah satu di 

dalam Kristus Yesus. (Bab Galatia 3:27-28) 

 

Selain itu mereka juga percaya bahwa wanita diciptakan Tuhan dengan sifat dan 

karakter yang unik, Tuhan memberikan jalan hidup yang berbeda-beda.o Seperti 

halnya seorang wanita, Tuhan juga memberikan  hikmat pada mereka, dimana dapat 

berupa iman, kekuatan doa juga keberanian dan kerendahan hati. o

1 

Layanilah seorang akan yang lain, sesuai dengan karunia yang telah diperoleh tiap-

tiap orang sebagai pengurus yang baik dari kasih karunia Allah. Jika ada orang 

yang berbicara, baiklah ia berbicara sebagai orang yang menyampaikan firman 

Allah; jika ada orang yang melayani, baiklah ia melakukannya dengan kekuatan 

yang dianugerahkan Allah, supaya Allah dimuliakan dalam segala sesuatu karena 

Yesus Kristus. Ialah yang empunya kemuliaan dan kuasa sampai selama-lamanya! 

Amin. (Bab 1Petrus 4:10-11) 

 

Terdapat sebuah ayat dalam Alkitab yang memperlihatkan bagaimana 

Tuhan memberikan karunia tanpa adanya perbedaan gender, hal tersebut 

dikarenakan yang tertulis di dalam ayat tersebut tidak hanya ditujukan kepada laki-

laki saja, tetapi juga perempuan.o Mereka mendapatkan karunia Tuhan untuk 

menjadi seorang pemimpin atau gembala.o Ayat-ayat tersebutlah yang dijadikan 

pedoman dalam memposisikan perempuan, tanpa membedakan antara perempuan 

atau laki-laki karena sejatinya mereka adalah manusia yang sama-sama diciptakan 

berdasarkan gambar Allah.o

2 

                                                 
1 Wanita dalam Alkitab, Pdt. Nathan Dermawan, Departemen Literatur Gereja Yesus Sejati, 

Jakarta, 2006 
2 Paul Gunandi, “Wanita Sebagai Pemimpin: Alkitabiahkah”, Eunke, (2004), 14-19. 
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Sebab sama seperti pada satu tubuh kita mempunyai banyak anggota, tetapi tidak 

semua anggota itu mempunyai tugas yang sama, demikian juga kita, walaupun 

banyak, adalah satu tubuh di dalam Kristus; tetapi kita masing-masing adalah 

anggota yang seorang terhadap yang lain. Demikianlah kita mempunyai karunia 

yang berlain-lain menurut kasih karunia yang dianugrahkan kepada kita: Jika 

karunia itu adalah untuk bernubuat baiklah kita melakukannya sesuai dengan iman 

kita. Jika karunia untuk melayani, baiklah kita melayani; jika karunia untuk 

mengajar, baiklah kita mengajar, jika karunia untuk menasehati, baiklah kita 

menasehati. Siapa yang membagi-bagikan sesuatu, hendaklah ia melakukannya 

dengan rajin; siapa yang menunjukkan kemurahan, hendaklah ia melakukannya 

dengan suka cita. (Bab Roma 12:2-8) 

 

Tetapi kepada kita masing-masing telah dianugerahkan kasih karunia menurut ukuran 

pemberian Kristus. Itulah sebabnya kata nas : “Tatkala Ia naik ke tempat tinggi, Ia 

membawa tawanan-tawanan; Ia memberikan pemberian-pemberian kepada 

manusia.” Bukankah “Ia telah naik” berarti bahwa Ia juga telah turun ke bagian 

bumi yang paling bawah? Ia yang telah turun, Ia juga yang telah naik jauh lebih 

tinggi dari pada semua langit, untuk memenuhkan segala sesuatu. Dan ialah yang 

memberikan baik rasul-rasul maupun nabi-nabi, baik pemberita-pemberita Injil 

maupun gembala-gembala dan pengajar-pengajar, untuk memperlengkapi orang-

orang kudus bagi pekerjaan pelayanan, bagi pembangunan tubuh kristus, (Bab 

Efesus 4:7-12) 

 

Pada agama Protestan sendiri ada untuk memperbaiki sebuah tatanan yang 

mempengaruhi status dan peran wanita dalam ruang publik maupun keagaman, 

dengan memperlihatkan kekuatan yang dimiliki perempuan menggunakan ayat-

ayat yang tertulis dalam Alkitab. o Protestan hadir dengan sebuah reformasi, yang 

terjadi pada abad ke-15 dan berlangsung sampai pada abad ke-17.o Keinginan untuk 

menyamakan status dan peran antara laki-laki dan perempuan sangat membutuhkan 

waktu.o Pada awal terjadinya sebuah reformasi, hal tersebut tidak seketika 

menghadirkan kesederajatan diantara laki-laki dan perempuan seperti yang 

diinginkan.o Yang terlihat saat itu posisi perempuan masih sama, dapat dilihat dalam 

catatan sejarah perubahan atas kedudukan perempuan tidak seketika terjadi dan 

berubah.o Meskipun dalam perubahan tersebut dinamakan sebagai reformasi total, 

tetapi hal tersebut tidak bayak merubah ataupun memberikan pengaruh terhadap 

kebebasan wanita terhadap peran atau posisinya yang selalu direndahkan. o  
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Sampai pada abad ke enam belas (1630-1700) terdapat perjuangan-

perjuangan baru yang di awali dari penderitaan rakyat kecil yang mendapatkan 

dukungan dari Puritanisme Inggris Baru, meskipun pada periode awal puritanisme 

memerintahkan untuk tetap merendahkan wanita dengan ketat dalam aturan sosial 

keluarga Puritan, aturan gereja juga aturan dalam pemerintahan, tetapi hal tersebut 

mereka menyangkal atas kebenarannya. o Diawali dengan memperjuangkan hak 

masyarakat kelas bawah atas kasus perselisihan dengan seorang pendeta yang 

memakai kekuasaannya melakukan berbagai hal yang bersifat bid’ah, dengan 

tujuan untuk menggagalkan terwujudnya sebuah pemurnian melalui perubahan 

tersebut, ternyata memberikan dampak yang cukup signifikan terhadap peran 

perempuan.o Keadaan tersebut menjadikan peran wanita yang selalu direndahkan 

menjadi lebih kuat sehingga seorang wanita dapat melawan suami, pejabat gereja 

atau pemerintah sekalipun saat mereka memakai kekuasaan mereka dengan 

semena-mena. Selain itu peran wanita juga kuat dalam berbagai perkumpulan yang 

didalamnya terdapat sebuah perselisihan yang merujuk pada Perang Rakyat Puritan. 

Banyak dari perkumpulan tersebut di pebuni oleh wanita, dan menjadi seorang 

pemimpin dalam menyediakan sarana dalam berdakwah. o

3 

                                                 
3 Arvind Sharma dalam (ed.), Per empuan dalam Agama-agama Dunia (Jakarta: Ditpertais Depag 

RI-CIDAMcGiil Projec, 2002), 275. 
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B. Posisi Perempuan 

1. Kesetaraan dalam penciptaan 

Banyak sekali kisah tentang penciptaan manusia yang diterangkan, 

sama halnya dengan konsep kesetaraan gender tentang penciptaan manusia. Hal 

tersebut telah di jelaskan ayat-ayat dalam Alkitab diantaranya terdapat ada pada 

Bab Kejadian 1:27 menyatakan bahwa Allah menciptakan laki-laki dan 

perempuan sama-sama diciptakan menurut rupa dan citra Allah, sehingga tidak 

ada yang membedakan mereka di hadapan Tuhan kecuali iman mereka. Selain 

pada ayat tersebut juga di terangkan di ayat-ayat lain, pada Bab Kejadian 5:1-

2; Bab Tobit 8:6; dan Bab Markus 10:6-8. 

Sebab pada awal dunia, Allah menjadikan mereka laki-laki dan perempuan, sebab 

itu laki-laki akan meninggalkan ayahnya dan ibunya dan bersatu dengan 

isterinya, sehingga keduanya itu menjadi satu daging. Demikianlah mereka 

bukan lagi dua, melainkan satu. (Bab Markus 10:6-8) 

 

Selain sama-sama diciptakan menurut gambar Tuhan, terdapat kisah 

lain bagaimana martabat perempuan sebagai penolong untuk kaum Adam 

begitu pula laki-laki yang diciptakan untuk menjaga istrinya sehingga tujuan 

penciptaan itu sendiri adalah untuk saling melengkapi. 

Namun demikian, dalam Tuhan tidak ada perempuan tanpa laki-laki. Sebab itu 

dan tidak ada laki-laki tanpa perempuan. Sebab sama seperti perempuan 

berasal dari laki-laki, demikian pula laki-laki dilahirkan oleh perempuan; dan 

segala sesuatu berasal dari Allah. (Bab 1Korintus 11:11-12) 

 
Engkaulah yang telah menjadikan Adam dan baginya telah Kau buat Hawa 

isterinya sebagai pembantu serta penopang; dari mereka berdua lahirlah umat 

manusia seluruhnya. Engkau pun bersabda pula: tidak baik, kalau manusia itu 

seorang diri saja, mari Kita menjadikan penolong baginya, yang sepadan 

dengan dia. (Bab Tobit 8:6) 
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2. Kesetaraan dalam pengabdian terhadap Tuhan 

Tidak ada perbedaan antara laki-laki dan perempuan sekalipun di 

hadapan Tuhan. yang membedakan antara keduanya adalah iman dan karunia 

yang mereka dapatkan. Salah satu ayat dalam Alkitab pada Bab Korintus, 

menjelaskan bagiamana manusia mendapatkan karunia dan dengan karunia 

tersebut mereka mengerjakan tugas dan peran masing-masing, tak terkecuali 

seorang perempuan peranannya sesuai dengan karunia yang diberikan Tuhan. 

Tetapi kepada tiap-tiap orang dikaruniakan penyataan Roh untuk kepentingan 

bersama. Sebab kepada yang seorang Roh memberikan karunia untuk berkata-

kata dengan hikmat, dan kepada yang lain Roh yang sama memberikan karunia 

berkata-kata dengan pengetahuan. Kepada yang seorang Roh yang sama 

memberikan iman, dan kepada yang lain Ia memberikan karunia untuk 

menyembuhkan. Kepada yang seorang Roh memberikan kuasa untuk 

mengadakan mujizat, dan kepada yang lain ia memberikan karunia untuk 

bernubuat, dan kepada yang lain lagi Ia memberikan karunia untuk 

membedakan bermacam-macam roh. Kepada yang seorang Ia memberikan 

karunia untuk berkata-kata dengan bahasa roh, dan kepada yang lain Ia 

memberikan karunia untuk menafsirkan bahasa roh itu. Tetapi semuanya ini 

dikerjakan oleh Roh yang satu dan yang sama, yang memberikan karunia 

kepada tiap-tiap orang secara khusus, seperti yang dikehendaki-Nya. 

(1Korintus 12:7-11) 

 

Dengan begitu banyak karunia yang telah diberikan Tuhan, perempuan dan laki-

laki sekalipun mereka mempunyai perbedaan dalam tugas kerohanian mereka 

tetap sama, satu anggota dalam tubuh Yesus Kristus.  

Sebab kamu semua adalah anak-anak Allah karena iman di dalam Yesus Kristus. 

Karena kamu semua, yang dibaptis dalam Kristus, telah mengenakan Kristus. 

Dalam hal ini tidak ada orang Yahudi atau orang Yunani, tidak ada hamba atau 

orang merdeka, tidak ada laki-laki atau perempuan, karena kamu semua adalah 

satu di dalam Kristus Yesus. (Bab Galatia 3:26-28) 

 
Kamu semua adalah tubuh Kristus dan kamu masing-masing adalah anggotanya. 

Dan Allah telah menetapkan beberapa orang dalam Jemaat: pertama sebagai 

rasul, kedua sebagai nabi, ketiga sebagai pengajar. Selanjutnya mereka yang 

mendapat karunia untuk mengadakan mujizat, untuk menyembuhkan, untuk 

melayani, untuk memimpin, dan untuk berkata-kata dalam bahasa roh. Adakah 

mereka semua rasul, atau nabi, atau pengajar? Adakah mereka semua 

mendapat karunia untuk mengadakan mujizat, atau untuk menyembuhkan, 
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atau untuk berkata-kata dalam bahasa roh, atau untuk menafsirkan bahasa roh? 

Jadi berusahalah untuk memperoleh karunia-karunia yang paling utama. Dan 

aku menunjukkan kepadamu jalan yang lebih utama lagi. (Bab 1Korintus 

12:27-31) 

 

Pengabdian yang lainnya dalam Alkitab terdapat pada Bab Roma dalam 

pasal 16, tertulis begitu banyak ucapan salam kepada perempuan-perempuan yang 

memberikan pelayanan dalam Tuhan. Menandakan bahwa tidak hanya laki-laki saja 

yang boleh terlibat dalam pelayanan tuhan tetapi wanita juga diperbolehkan dengan 

menysesuaikan karunia yang telah diberikan.  

Salam kepada Trifena dan Trifosa, yang bekerja membanting tulang dalam 

pelayanan Tuhan. Salam kepada Persis, yang kukasihi, yang telah bekerja 

membanting tulang dalam pelayanan Tuhan. Salam kepada Rufus, orang 

pilihan dalam Tuhan, dan salam kepada ibunya, yang bagiku adalah juga 

ibu. (Bab Roma 16:12-14) 

 

3. Kedudukan perempuan dalam Alkitab 

Kedudukan perempuan dalam Alkitab yang paling sering diutarakan ada 

pada kedudukan seorang nabiah yang terdapat pada Miryam, Hana, Hulda dan 

Debora. Mereka semua mempunyai status dan peran sebagai seorang nabi 

perempuan, tugas seorang nabi sendiri sebagai penyambung lidah Tuhan atau 

bisa juga sebagai pemberita firman. Perempuan sebagai nabiah memang sangat 

jarang dan akan sulit didapati karena budaya patriakhi yang sangat 

mendominasi pada Perjanjian Lama. 

Pada waktu itu Debora, seorang nabiah, isteri Lapidot, memerintah sebagai hakim 

atas orang Israel. Ia biasa duduk si bawah pohon korma Debora antara Rama 

dan Betel di pegunungan Efraim, dan orang Israel menghadap dia untuk 

berhakim kepadanya. (Bab Hakim-hakim 4:4-5) 

 

Maka pergilah imam Hilkia, Ahikam, Akhbor, Safan dan Asaya kepada nabiah 

Hulda, isteri seorang yang mengurus pakaian-pakaian, yaitu Salum bin Tikwa 

bin Harhas; nabiah itu tinggal di Yerusalem, di perkampungan baru. Mereka 

memberitakan semuanya kepadanya. Perempuan itu menjawab mereka: 
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“Beginilah firman TUHAN, Allah Israel! Katakanlah kepada orang yang 

menyuruh kamu kepada-Ku! Beginilah firman TUHAN: Sesungguhnya Aku 

akan mendatangkan malapetaka atas tempat ini dan atas penduduknya, yakni 

segala perkataan kitab yang telah dibaca oleh raja Yehuda; karena mereka 

meninggalkan Aku dan membakar korban kepada allah lain dengan maksud 

menimbulkan sakit hati-Ku dengan segala pekerjaan tangan mereka; sebab itu 

kehangatan murka-Ku akan bernyala-nyala terhadap tempat ini dengan tidak 

padam-padam. (2 Raja-raja 22:14-17) 

 

Selain mempunyai kedudukan sebagai seorang nabiah, dalam alkitab 

juga tercatat tokoh-tokoh yang mempunyai kedudukan sebagai pemimpin 

pelayanan. Tidak hanya seorang laki-laki tetapi perempuan juga dapat 

melakukan hal tersebut. Beberapa ayat dalam Alkitab mencatat dan 

memperlihatkan bagaimana hebatnya perempuan saat mereka terlibat dalam 

sebuah pelayanan, dan bagaimana kehormatannya berada di atas laki-laki, hal 

tersebut juga diperlihatkan oleh suami isteri Priskila dan Akwila. Namanya 

yang ditulis mendahului nama suaminya bukan sebuah hal yang tanpa sebab, 

dala budaya saat itu hal tersebut dapat menggambarkan bagaimana Priskila 

mempunyai peran dan posisi lebih besar dari pada suaminya Akwila, yang 

tertera dalam Bab Kisah Para Rasul pasal 18. 

Paulus tinggal beberapa hari lagi di korintus. Lalu ia minta diri kepada saudara-

saudara di situ, dan berlayar ke Siria, sesudah ia mencukur rambutnya di 

Kengkrea, karena ia telah bernazar. Priskila dan Akwila menyertai dia. Lalu 

sampailah mereka di Efesus. Paulus meninggalkan Priskila dan Akwila di situ. 

Ia sendiri masuk ke rumah ibadat dan berbicara dengan orang-orang Yahudi. 

(Bab Kisah Para Rasul 18:19) 

 

Ia mulai mengajar dengan berani di rumah ibadat. Tetapi setelah Priskila dan 

Akwila mendengarnya, mereka membawa dia ke rumah mereka dan dengan 

teliti menjelaskan kepadanya Jalan Allah. (Bab Kisah Para Rasul 18:26) 

 

  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

94 

 

 

Selain Priskila dalam perjanjian baru juga terdapat perempuan yang 

mempunyai tugasnya sebagai pemimmpin dalam pelayanan salah satunya 

Filipus seorang pemberita Injil. Filipus mendapatkan sebuah karunia sehingga 

dapat bernubuat. Selain Filipus juga terdapat Dorkas, Lidia, Febe, dan Euodia. o 

Pada keesokan harinya kami berangkat dari situ dan tiba di Kaisarea. Kami masuk 

ke rumah Filipus, pemberita Injil itu, yaitu satu dari ketujuh orang yang dipilih 

di Yerusalem, dan kami tinggal di rumahnya. Filipus mempunyai empat anak 

dara yang memperoleh karunia untuk bernubuat. (Bab Kisah Para Rasul 21:8-

9) 

 

Lidia memiliki profesi sebagai pengusaha yang sukses dan sebagai 

anggota gereja khusus di Filipi.o Dia menjadi orang Kristen bersama dengan seisi 

rumahnya.o Sebagai seorang non Yahudi dan yang takut akan Tuhan, dia 

dipandang sebagai pemimpin masyarakat yang telah bertobat, memberikan 

bantuan dalam pelayanan penginjilan kepada Paulus dan rekan-rekannya.o 

Pada hari Sabat kami ke luar pintu gerbang kota. Kami menyusur tepi sungai dan 

menemukan tempat sembahyang Yahudi, yang sudah kami duga ada di situ; 

setelah duduk, kami berbicara kepada perempuan-perempuan yang ada 

berkumpul di situ. Seorang dari perempuan-perempuan itu bernama Lidia turut 

mendengarkan. Ia seorang penjual kain ungu dari kota Tiatira, yang beribadah 

kepada Allah. Tuhan membuka hatinya, sehingga ia memperhatikan apa yang 

dikatakan oleh Paulus. Sesudah ia dibaptis bersama-sama dengan seisi 

rumahnya, ia mengajak kami, katanya: “Jika kamu berpendapat, bahwa aku 

sungguh-sungguh percaya kepada Tuhan, marilah menumpang di rumahku.” 

Ia mendesak sampai kami menerimanya. (Bab Kisah Para Rasul 16:13-15) 

 

Febe dikenal karena akhir surat yang di tulis oleh Paulus terdapat serangkaian 

salam kepada teman-temannya.o Di dalam tulisan Paulus, dia memperkenalkan 

kepada gereja-gereja yang ada di Roma bahwa ada seorang diaken perempuan 

yang bertempat tinggal di kota pelabuhan timur Kengkrea yang bernama Febe.o 

Aku meminta perhatianmu terhadap Febe, saudari kita yang melayani jemaat di 

Kengkrea, supaya kamu menyambut dia dalam Tuhan, sebagaimana 

seharusnya bagi orang-orang kusud, dan berikanlah kepadanya bantuan bila 

diperlukannya. Sebab ia sendiri telah memberikan bantuan kepada banyak 

orang, juga kepadaku sendiri. Sampaikan salam kepada Priskila dan Akwila, 
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teman-teman sekerjaku dalam Kristus Yesus, mereka telah mempertaruhkan 

nyawanya untuk hidupku. Kepada mereka bukan aku saja yang berterima 

kasih, tetapi juga semua jemaat bukan Yahudi. (Bab Roma 16:1-4) 

 

C. Kepemimpinan Perempuan 

Berawal pada tahun 1848 mereka para pencetus atau dapat disebut dengan 

pemimpin-pemimpin awal atas hak-hak wanita, terdapati berkumpul di Saneca 

Falls, New York, dalam rangka merancang sebuah Deklarasi tentang Hak-hak 

Wanita atau yang disebut dengan Declaration of the Rights of Women yang lahir 

dengan didasari pada sebuah Deklarasi Kemerdekaan atau Declaration of 

Independence Amerika.o Dengan deklarasi tersebut kaum wanita mengambil alih 

serta mengembangkan sebuah doktrin liberal tentang Sifat Asli, hal tersebut agar 

masyarakat mengakui persamaan hak wanita sebagaimana dengan pria. o Deklarasi 

tersebut diakhiri dengan sebuah resolusi final yang menghendaki “penggulingan 

yang cepat atas monopoli laki-laki”.4  

Pada umumnya Gereja Liberal memberanikan diri untuk memperbolehkan 

keberadaan perempuan dalam gereja, serta menyamakan pemahaman bahwa 

perempuan mempunyai kesejajaran terhadap kaum laki-laki, dimana kesederajatan 

tersebut juga berlaku pada kepemimpinan spiritual. i Sehingga dimulai pada abad 

kesembilan belas terdapat beberapa umat dari kaum Kristiani seperti pada kaum 

Kongregarionalis, Untarian, Universalis dan Protestan Modern mulai melakukan 

mentahbiskan wanita dan terdapat pula beberapa kaum yang menolak akan 

keputusan tersebut dengan tetap menerapkan sebuah anggapan bahwa hanya laki-

laki yang diperbolehkan untuk menjadi seorang pemimpin. a 

                                                 
4 Sharma, Perempuan dalam, 276. 
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Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan adanya pandangan negatif 

terhadap kepemimpinan wanita dalam gereja yang terjadi dalam periode tersebut, 

sehingga tidak dapat dipungkiri tisak semua umat dari kaum Kristiani menerima 

perempuan dalam peran yang sejajar dengan laki-laki.o Dalam Alkitab terdapat 

beberapa pernyataan rasul Paulus, bahwa hanya superioritas pria yang ada dalam 

gereja dan ibadah.o Praktek hidup asketisisme yang sedang berkembang pada saat 

itu.o Penggabungan kekuasaan gereja dan pemerintahan menuntut pemimpin gereja 

yang handal dalam hal kerohanian, administrasi gereja maupun politik. o 

Pada tahun 1853 terdapat kebutuhan akan kesempatan yang sama dalam 

gereja, yang diwujudkan dengan pentahbisan pertama atas seorang wanita dalam 

kependetaan, dia adalah Antoinette Brown.o Pada kesempatan tersebut ceramah 

yang ada disampaikan oleh Luther Lee, dia adalah seorang pengabar Injil. o Kejadian 

tersebut dianggap mempunyai perlambangan bahwa terdapat sebuah perpaduan 

antara liberalisme dan Protestanisme radikal dalam agama Kristen kerakyatan. o Isi 

ceramah Lee sendiri menjelaskan tentang dasar yang di pakai, yaitu Alkitab pada 

Surat Paulus kepada Jemaat di Galatia 3:28.o  

Karena kamu semua, yang dibabtis dalam Kristus, telah mengenakan Kristus. Dalam 

hal ini tidak ada orang Yahudi atau orang Yunani, tidak ada hamba atau orang 

merdeka, tidak ada laki-laki atau perempuan, karena kamu semua adalah satu di 

dalam Kristus Yesus. (Bab Galatia 3:27-28) 

 

Selain itu Lee juga mengambil dari kisah Pentekosta yang termuat dalam 

Alkitab pada Bab Kisah Para Rasul 2.o Bagi Lee sendiri berdakwah pada hakekatnya 

adalah sebuah jabatan kenabian, hal tersebut telah dijelaskan dalam Perjanjian Baru 

dimana disebutkan bahwa jabatan kenabian dianugrahkan oleh Kritus terhadap 

wanita begitu juga dengan pria.o Dengan begitu akan menjadi sebuah kesalahan bagi 
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gereja yang menolak seorang perempuan untuk berdakwah sebagai pendeta yang 

ditahbiskan.o Lee juga mengemukakan bahwa dalam menobatkan Antoinette 

Brown, kita semua tidak melakukan sesuatu hal yang baru tetapi hanya kembali 

pada pikiran asli dari Kristus itu sendiri. o Pentahbisan perempuan diteruskan oleh 

Gereja Metodis pada tahun 1956 dan di lanjutkan oleh gereja Presbitarian pada 

tahun 1975.o Hanya kelompok-kelompok Protestan fundamentalis konservatif dan 

tradisi-tradisi historic Ortodoksi Timur serta Katolik Roma yang tetap berpegang 

teguh pada tradisi sehingga menolah untuk menyertakan wanita dalam pentahbisan.

 

 

 

D. Penutup 

Allah menghendaki kepemimpinan perempuan pada lingkup sosial 

manapun, terutama pada lingkup gereja, karena Allah menciptakan perempuan 

setara dan sejajar dengan laki-laki dan memanggilnya untuk ikut berkuasa atas 

seluruh ciptaan Allah, seperti yang telah dijabarkan dalam Alkitab Bab Kejadian.o 

Kepemimpinan perempuan tidak menjadikan perempuan lebih tinggi 

kedudukannya dari laki-laki dan karena itu menjadi dominan atas laki-laki. 

Sebaliknya, sebagai pemimpin perempuan harus menerapkan kepemimpinan 

sebagai mitra yang sejajar dengan laki-laki. Alkitab tidak pernah meniadakan 

perbedaan antara laki-laki dan perempuan, bahwa mereka sama dalam beberapa hal 

tetapi mereka juga berbeda dalam banyak hal yang lain. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Agama Katolik memandang seorang perempuan sebagai sebuah tipu 

muslihat, seorang wanita harus dijauhi dan mempunyai kedudukan yang sangat 

rendah sehingga disamakan dengan budak atau barang kepunyaan. Wanita juga 

dianggap kotor, semua itu di dasari dengan sebuah kisah saat Adam dan Hawa 

masih tinggal di dalam surga. Dimana Hawa yang terkena tipu muslihat dan 

menggoda suaminya untuk memakan buah dari pohon terlarang. Bermula dari ayat 

tersebutlah dan diperkuat dengan ayat-ayat subirdinasi yang lain, wanita di dalam 

agama Katolik dimarginalkan. Agama protestan menilai wanita mempunyai posisi 

yang sama dengan laki-laki, dengan sebuah dasar dari ayat Alkitab bahwa 

perempuan dan lkai-laki diciptakan sama-sama dari gambar Tuhan. Dalam 

pandangan agama Protestan terhadap penciptaan perempuan dan laki-laki agar 

mereka saling menjaga dan melengkapi antara satu dengan yang lain, sehingg 

perempuan di ciptakan dari tulang rusuk laki-laki dan laki-laki akan lahir dari rahim 

perempuan. Terdapat pula sebuah ayat yang menyatakan bahwa Hawa adalah 

ciptaan yang sepadan dengan Adam karena itu mereka di satukan.

 

 

Jika mengacu pada tradisi Kekristenan di periode awal maka akan nampak 

dengan jelas sebuah alasan yang menjadikan agama Katolik yang melarang bagi 

kaum perempuan untuk menduduki posisi pemimpin spiritual dalam gereja, dimana 

kedua belas murid Yesus berjenis kelamin laki-laki yang akhirnya menjadi seorang 
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Rasul dan mendapat suatu legitimasi dengan dilantinknya mereka oleh Yesus 

sendiri, sehingga tugas-tugas akan sakramen sampai saat ini masih dipegang oleh 

laki-laki. Agama Protestan sendiri memperbolehkan wanita memiliki peran sebagai 

seorang diaken karena keadaan tersebut adalah karunia Tuhan yang diberikan 

kepada laki-laki maupun perempuan yang mengacu pada Alkitab Bab Galatia 3:28. 

Tidak ada perbedaan diantara mereka, karena mereka ciptaan tuhan yang sama-

sama diciptakan berdasarkan rupa Tuhan.

 

 

 

B. Saran 

Pembahasan tentang Gender dan perempuan selalu menarik untuk diteliti. 

Bagaimana pun, peneliti hanya berfokus kepada perbedaan dasar akan 

kesederajatan yang ada pada Agama Katolik dan Protestan. Kesamaan 

menggunakan Alkitab sebagai dasar dan pedoman tetapi terdapat perbedaan dalam 

pemaknaan tetap menghasilkan perbedaan yang signifikan. Tapi kiranya hal 

tersebut dapat diatasi dengan baik, sehingga tidak menimbulkan kekacauan.  

Penelitian ini bisa dijadikan referensi bagi pembaca guna menambah 

wawasan, sekaligus harapannya yakni menindaklanjuti penelitian berikutnya 

dengan pembahasan yang lebih rinci terkait tentang kasih sayang dan keadilan 

Tuhan maupun tentang penafsiran Abul Kalam Azad. 
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